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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 

 “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya” 

(Q.S Yasin: 40) 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikat tenggat waktu bersedihlah secukupnya rayakan perasaanmu 

sebagai manusia” 

 (Baskara, Hindia) 
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ABSTRAK  

 

Anita Priatini (2025)                      : 

 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Student Facilitator And Explaining ( SFAE) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di 

SMAN 2 Tambang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  Penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Geografi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI SMAN 2 Tambang yang berjumlah 7 kelas. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dengan kelas XI 9 sebagai 

kelas eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran Student  Facilitator and 

Explaining (SFAE). Pengumpulan data dilakukan dengan tes, dokumentasi dan 

observasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan 

uji T-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Student  Facilitator and Explaining (SFAE) berpengaruh terhadap terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi materi mitigasi dan 

adaptasi kebencanaan. Rata-rata peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

(pretest dan posttest) pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

dengan perbandingan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

sebesar 56,28 meningkat menjadi 72,05. Sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol 

sebesar 58,68 meningkat menjadi 60,26. Dari uji N-Gain terlihat model Student 

Facilitator And Explaining (SFAE) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa sebesar 36,07%. (sedang). Hasil uji t-test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Geografi yang menggunakan model Student Facilitator and Explaining 

(SFAE). 

 

Kata Kunci  :                 

 

Student Facilitator And Explaining(SFAE),  Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa  
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ABSTRACT 

Anita Priatini (2025)                      : 

 

The Effect of Implementing Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) 

Learning Model toward Student Critical 

Thinking Ability on Geography Subject at 

State Senior High School 2 Tambang 

 

This research aims to examine the influence of the Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) learning model on students’ critical thinking skills in Geography 

subjects. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental 

method. The population consisted of 11th-grade students at SMAN 2 Tambang, 

comprising seven classes. The sampling technique used was purposive sampling, 

selecting class XI-9 as the experimental class where the SFAE model was applied. 

Data collection was carried out through tests, documentation, and observation. Data 

analysis was performed using parametric statistics with the T-Test. The findings 

revealed that the application of the Student Facilitator and Explaining (SFAE) model 

had a significant impact on students’ critical thinking abilities in Geography, 

particularly on the topic of disaster mitigation and adaptation. The average 

improvement in students' critical thinking scores (pretest and posttest) in the 

experimental class increased from 56.28 to 72.05, while the control class only 

increased from 58.68 to 60.26. The N-Gain analysis indicated a moderate influence of 

36.07% from the SFAE model. Furthermore, the T-Test showed a significance value 

of 0.000 < 0.05, which confirms that Hₐ is accepted and H₀ is rejected. Therefore, it 

can be concluded that the Student Facilitator and Explaining (SFAE) learning model 

significantly enhances students' critical thinking skills in Geography learning. 

Keywords: :                 

 

Student Facilitator and Explaining (SFAE), Student Critical 

Thinking Ability 
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 ملخص
 

(: تأثُر تطثُق نمىرج تعلُم الطالة المسهّل ٠٢٠٢أنُتا ترَاتُنٍ، )

الطلاب فٍ والشارح علً مهارج التفكُر النقذٌ لذي 

مادج الجغرافُا تالمذرسح الثانىَح الحكىمُح الثانُح 

 تامثانغ

َهذف هزا الجؾش إلً هؼشفخ رأصُش رطجُق ًوىرط رؼلُن الطبلت الوسهّل 

والشبسػ ػلً ههبسح الزفكُش الٌقذٌ لذي الطلاة فٍ هبدح الغغشافُب. 

طلاة هٌهغًب كوُبً ثزصوُن شجه رغشَجٍ، وشولذ الؼٌُخ  خالجبؽض ذاسزخذه

الصف الؾبدٌ ػشش ثبلوذسسخ الضبًىَخ الؾكىهُخ الضبًُخ ربهجبًغ، وػذد 

فصىلهب سجؼخ. ورن اخزُبس الؼٌُخ ثبسزخذام أسلىة الؼٌُخ الهبدفخ، ؽُش 

كوغوىػخ رغشَجُخ طُجقّ ػلُهب ًوىرط  ٩خُصص الصف الؾبدٌ ػشش/

ىصُق، الزوالطبلت الوسهّل والشبسػ. رن عوغ الجُبًبد ثبسزخذام الاخزجبس، 

والولاؽظخ. أهب رؾلُل الجُبًبد فزن ثبسزخذام الإؽصبء الجبساهزشٌ ػجش 

اخزجبس د. أظهشد الٌزبئظ أى رطجُق الٌوىرط كبى له رأصُش واضؼ فٍ رٌوُخ 

الزفكُش الٌقذٌ لذي الطلاة، خبصخ فٍ هىضىع الزخفُف والزكُفّ هغ 

الوغوىػخ  الكىاسس. اسرفغ هزىسط ههبسح الزفكُش الٌقذٌ لذي الطلاة فٍ

 الجؼذٌ، الاخزجبس فٍ ٢٨،٥٦ إلً القجلٍ الاخزجبس فٍ ٦٥،٨٢الزغشَجُخ هي 

 أظهش كوب. ٥٥،٨٥ إلً ٦٢،٥٢ هي خثطبض هغوىػخ هزىسط اسرفغ ثٌُوب

 َصٌُف هب وهى ٪،٦٥،٥٢أى الزأصُش ثلغ ًسجخ الكست الطجُؼٍ  رؾلُل

 .الوزىسطخ الفئخ ضوي

ارح، مهارج التفكُر النقذٌ لذي الطالة المسهّل والش الأساسُح:الكلماخ 
  الطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan 

pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan atau mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau 

komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. 

Berpikir kritis sebagai cognitive skill, di dalamnya terdapat kegiatan 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, serta pengelolaan diri. 

Berpikir kritis sebenarnya merupakan proses melibatkan integrasi 

pengalaman pribadi, pelatihan, dan skill (kemampuan/kemahiran) disertai 

dengan alasan dalam mengambil keputusan untuk menjelaskan kebenaran 

sebuah informasi. Atau dengan kata lain merupakan aktivitas mengidentifikasi 

suatu permasalahan dengan menggunakan pengalaman sebelumnya dan 

mencari hubungan (Lismaya, 2019) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE).  Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dapat memacu siswa untuk menggunakan kemampuan linguistik, 

diperlihatkan dalam bentuk kegiatan atau perilaku menggunakan bahasa 

dengan lancar, mampu mengekspresikan serta mengapresiasikan dan 

mengapersepsi kata-kata yang bermakna kompleks. Seseorang yang 

berkecerdasan linguistik mampu mengekspresikan semua idenya bisa melalui 
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bentuk tulisan bahkan dalam berbicara. Model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) adalah model pembelajaran dimana siswa 

atau peserta didik mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. 

Menurut Huda, (2017) mengemukakan bahwa Model Student Facilitator And 

Explaining merupakan penyampaian materi bahan ajar diawali dengan 

penjelasan umum, memberikan kesempatan siswa menjelaskan kembali pada 

teman-temannya, diakhiri penyampaian materi pada siswa.  

Model pembelajaran ini merupakan salah satu dari tipe model 

pembelajaraan kooperatif. Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama 

dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang 

sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama 

lain saling membantu. Tujuan di bentuknya kelompok-kelompok tersebut 

adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar mengajar. 

Gagasan dasar dari strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu 

menyajikan atau mendemonstrasikan materi di depan siswa lalu memberikan 

mereka kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-temannya. Jadi, strategi 

Student Facilitator and Explaining merupakan rangkai penyajian materi ajar 

yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan siswa 

untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan 

penyampaian semua materi kepada siswa. (Amin, 2022) 
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Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh  Sirilivia Khunaeni pada 

tahun 2023 Model  pembelajaran Student  Facilitator  and  Explaining (SFAE) 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir krtitis matematis siswa 

dengan indikatornya yaitu (a) siswa dapat memahami masalah dan pertanyaan 

yang diajukan, (b) siswa membuat argumen berdasarkan fakta dan bukti, (c) 

siswa mampu menarik kesimpulan yang benar dan siswa memiliki argumen 

yang dapat mendukung kesimpulan tersebut, (d) siswa memberikan 

penjelasan kesimpulan tersebut secara lebih lanjut, (e) dan siswa melakukan 

penyelidikan secara transparan sejak awal hingga akhir. Sebab siswa 

berpartisipasi aktif melibatkan diri dan mengutarakan pendapat dalam proses 

pembelajaran, serta dilatih berpikir kritis dengan dihadapkan pada suatu 

permasalahan untuk menemukan solusi (Khunaeni, 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di 

SMAN 2 Tambang dengan salah satu guru geografi. Menunjukan bahwa siswa 

di dalam kelas masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengekspresikan makna dari suatu permasalahan yang disajikan dalam 

pembelajaran, masih ada siswa yang belum mampu dalam mengidentifikasi 

suatu permasalahan, siswa lebih banyak diam dan kurang dalam 

menyimpulkan dan mengevaluasi di akhir pembelajaran dengan materi yang 

sudah di jelaskan oleh guru dan masih ada siswa yang masih kurang 

berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa lebih pasif di banding aktif 

saat pembelajaraan di dalam kelas. Maka dari itu, perlu adanya pembaharuan 
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menggunakan model pembelajaran atau strategi yang digunakan oleh  guru 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining ini diharapkan tingkat berpikir kritis siswa 

semakin meningkat, dan juga dapat merangsang siswa lebih aktif 

berpasrtisipasi di dalam sebuah pembelajaran geografi di SMAN 2 Tambang 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai penerapan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) ini. Penulis mengambil judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining(SFAE) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 

2 Tambang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat di identifikasi yaitu : 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mengekspresikan 

makna dari suatu permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran 

2. Masih ada  siswa yang kurang mampu dalam mengidentifikasi suatu 

permasalahan 
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3. Siswa cenderung kurang mampu menyimpulkan dan mengevaluasi 

pembelajaran secara menyeluruh, terutama pada akhir kegiatan belajar 

setelah guru menjelaskan materi 

4. Masih ada siswa yang masih kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. 

5. Siswa lebih pasif di banding aktif saat pembelajaraan di dalam kelas 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar masalah tidak terlalu 

luas dan tidak menyimpang dari sasaran serta lebih terarah, dan tujuannya 

tercapai, maka penelitian ini di batasi sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Berbagai model pembelajaran yang di gunakan guru belum mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah yaitu “Pengaruh penerapan model pembelajaran Pembelajaran 

Student Facilitator And Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat di 

rumuskan tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui pengaruh penerapan model Pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining (SFAE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil yang akan dicapai setelah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya Teori Pembelajaran: 

1) Memberikan kontribusi empiris terhadap teori pembelajaran SFAE. 

2) Memperkuat atau merevisi teori SFAE dengan hasil penelitian di 

lapangan. 

3) Memberikan bukti ilmiah tentang efektivitas model pembelajaran 

SFAE dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Mengembangkan Model Pembelajaran Inovatif: 

1) Memberikan inspirasi untuk pengembangan model pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada siswa. 

2) Meningkatkan variasi model pembelajaran yang tersedia untuk 

guru dan siswa. 

3) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa : 
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1) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga mereka 

lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. 

2) Meningkatkan keterampilan sosial dan interpersonal siswa 

b. Bagi Guru : 

1) Mendapatkan alternatif model pembelajaran yang efektif: 

2) Meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran 

c. Bagi Sekolah : 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran geografi: 

2) Meningkatkan citra sekolah sebagai sekolah yang inovatif 

d. Bagi Peneliti : 

1) Meningkatkan Pengetahuan dan Keahlian 

2) Memberikan Kontribusi pada Ilmu Pengetahuan 

3) Memenuhi Persyaratan Akademik 

4) Kepuasan Pribadi  

G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap istilah-istilah 

kunci yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu untuk memberikan 

batas-batasan istilah sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
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Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran, di mana mereka tidak hanya 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pemimpin diskusi dan 

penyampaian materi kepada sesama siswa. Dalam model ini, siswa yang 

memahami suatu konsep atau materi akan bertindak sebagai fasilitator 

yang membantu siswa lain dalam memahami konsep tersebut. Fasilitator 

siswa akan memimpin diskusi, menjelaskan materi, dan memberikan 

bimbingan kepada siswa lainnya. Konsep ini mendorong kolaborasi, 

interaksi, dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. (Gaol, 

2020) 

2. Berpikir Kritis 

Menurut Halpern (2014), berpikir kritis terkait dengan 

penggunaan keterampilan kognitif atau strategi yang meningkatkan 

kemungkinan untuk memperoleh dampak yang di inginkan.  Menurut 

Halpern, proses berpikir kritis diperlukan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (problem solving) dan membuat keputusan. Kemampuan 

menyelesaikan masalah kompleks dan mengambil keputusan berdasarkan 

situasi yang kompleks juga merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Teori Halpern tentang pemikiran kritis mencakup tentang ingatan, 

pemikiran dan bahasa, menalar secara deduktif, analisis argumen, 
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menguji hipotesis, kemiripan dan ketidakpastian, pengambilan keputusan, 

penyelesaian masalah, dan berpikir kreatif. (Sani, 2019) 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran pada hakikatnya adalah cara yang harus 

ditempuh seorang pendidik dalam melaksanakan pembelajaran agar 

materi yang disajikan dapat diterima oleh peserta didik. Model 

pembelajaran yang dilaksanakan merupakan salah satu faktor penting 

untuk menentukan keberhasilan peserta didik. (Nurrahmah, 2019). Model 

pembelajaran yakni prosedur terstruktur dalam mengelola pengalaman 

belajar dengan tujuan untuk meraih pencapaian belajar, dalam model 

pembelajaran sendiri terdapat banyak karakteristik yang sangat sederhana 

hingga yang sangat kompleks dan rumit, sebab memerlukan banyak 

komponen dalam pengaplikasiannya sehingga siswa bisa membuat 

kemudahan pada siswa dalam memahami pembelajaran. Model 

pembelajaran harus dilengkapi pula dengan sarana prasarana, alat dan 

bahan. (Trisiana, 2023) 

Harus dipahami apabila dalam pembelajaran seorang guru ibarat 

nahkoda dalam kapal yang sedang menyusuri hamparan lautan dan siswa 

sebagai penumpang yang mengikuti bagaimana nahkoda membawa kapal 

tersebut berlayar. Dengan demikian, guru merupakan informan yang 
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dibantu oleh media pembelajaran, harus mampu menyajikan 

pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Model pembelajaran 

ini sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar 

mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja 

sama dalam sebuah tim/kelompok. 

2. Model Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

a. Definisi Student Facilitator And Explaining (SFAE) 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

merupakan suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat digunakan guru 

di tengah-tengah pelajaran sehingga dapat menghindari cara pengajaran 

yang selalu didominasi oleh guru dalam proses belajar mengajar. Gagasan 

dasar dari model pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu 

menyajikan atau mendemonstrasikan materi di depan siswa lalu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada teman-

temannya (Huda, 2020). Model pembelajaran SFAE merupakan suatu 

metode pembelajaran dimana siswa sebagai fasilitator dan penjelas. Siswa 

harus merencanakan bagaimana mereka akan menjelaskan materi yang 

sedang dipelajari kepada siswa lainnya secara lisan menggunakan bahasa 

mereka sendiri. Oleh karena itu, model pembelajaran ini membantu siswa 

untuk lebih mandiri, mampu belajar sekaligus memberikan pengajaran 
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kepada siswa lainnya serta berorentasi dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berbicara didepan siswa lainnya. 

Menurut Suprijono, model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE)  merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa 

mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Model 

pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara menyampaikan 

ide/ gagasan atau pendapatnya sendiri. Kegiatan yang terjadi pada metode 

ini memberikan kebebasan kepada siswa baik untuk mengemukakan ide/ 

gagasan mereka maupun menanggapi siswa lainnya sehingga menuntut 

komunikasi lisan antar siswa agar proses pembelajaran lebih optimal. 

Selain itu, tanggung jawab terhadap ide atau pendapat yang mereka 

sampaikan sangat diperlukan. (Suprijono, 2009) 

b. Fungsi Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) 

Adapun fungsi dari model pembelajaran dalam model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining(SFAE) adalah 

mendorong   siswa   agar   aktif   dalam   proses pembelajaran dengan 

menyampaikan ide dan gagasannya kepada siswa  lainnya. Sehingga 

dalam    model    pembelajaran    ini    guru    memberi    kesempatan    

kepada    siswa    untuk menyampaikan  ide  atau  gagasannya. Model  ini  

menekankan  pada  keaktifan  siswa  dalam memberikan  pendapat  dan  

mengungkapkan  kembali  kemampuan  yang  dimilikinya  melalui 
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presentasi  didepan  teman-temannya  dengan  menggunkaan  cara  dan  

bahasanya  sendiri. (Mustikasari, 2019) 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran SFAE menurut 

Miftahul Huda (Huda, 2020) yaitu sebagai berikut.  

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran.  

3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 

siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 

dilakukan secara bergiliran atau acak.  

4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.  

5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.  

6) Penutup. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) 

Kelebihan dan kekurangan dalam model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) menurut Miftahul Huda sebagai 

berikut. Kelebihan metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

Diantaranya : 
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1) Meningkatkan keaktifan siswa 

2) Melatih kemampuan komunikasi 

3) Meningkatkan pemahaman materi 

4) Menumbuhkan rasa percaya diri 

5) Mendorong kolaborasi dan diskusi 

6) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

7) Membiasakan pembelajaran aktif 

Adapun kekurangan metode ini, diantaranya: 

1) Siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru 

2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-teman nya 

karena keterbatasan waktu pembelajaran) 

3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 

terampil 

4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 

menerangkan materi ajar secara ringkas. 
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B. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

merefleksikan masalah secara mendalam, mempertahankan agar pikiran 

tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak 

mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai 

sumber (lisan atau tulisan), berpikir secara reflektif ketimbang hanya 

menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman serta evaluasi yang 

signifikan, serta dalam berpendapat harus didukung dengan konsep yang 

berupa fakta.  

Berpikir kritis adalah suatu proses mental yang melibatkan 

analisis, evaluasi, inferensi, interpretasi informasi, dan pemecahan 

masalah secara sistematis dan objektif. Sederhananya, berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk berpikir secara rasional dan logis sebelum 

mengambil keputusan atau menyimpulkan sesuatu. (Rositawati, 2019) 

Orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung: 

1) Menganalisis informasi 

2) Mengevaluasi argumen 

3) Membuat inferensi 

4) Memecahkan masalah 
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Menurut Halpern (2014), berpikir kritis terkait dengan 

penggunaan keterampilan kognitif atau strategi yang meningkatkan 

kemungkinan untuk memperoleh dampak yang diinginkan.  Menurut 

Halpern, proses berpikir kritis diperlukan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (problem solving) dan membuat keputusan. 

Kemampuan menyelesaikan masalah kompleks dan mengambil 

keputusan berdasarkan situasi yang kompleks juga merupakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Teori Halpern tentang pemikiran 

kritis mencakup tentang ingatan, pemikiran dan bahasa, menalar 

secara deduktif, analisis argumen, menguji hipotesis, kemiripan dan 

ketidakpastian, pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan 

berpikir kreatif. (Sani, 2019) 

Ennis (1987) mendesain sebuah taksonomi tentang 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Ennis ada empat area berpikir 

kritis, yakni klarifikasi, dasar, inferensi, dan interaksi. Seorang 

pemikir kritis harus mampu melakukan klarıfikasi, menentukan 

landasan dalam mengambil keputusan, memiliki pendapat, membuat 

anggapan dan mengintegrasikan kemampuan, serta menggunakan 

kemampuan berpikir kritis lainnya. (Lilis Nuryanti, 2018) 
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Menurut Facione (2015) bahwa terdapat indikator berpikir 

kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Adapun pada 

indikator interpretasi, siswa dituntut mampu memahami dan 

mengekspresikan maksud atau arti dari suatu masalah. Untuk indikator 

analisis, siswa dituntut untuk mampu dalam mengidentifikasi 

hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi 

dan yang lainnya. Indikator evaluasi, siswa mampu menilai 

kredibilitas suatu pernyataan dan kebenaran suatu hubungan antara 

berbagai pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi dan yang lainnya. 

Sedangkan untuk indikator inferensi, siswa dituntut untuk mampu 

memberikan kesimpulan ataupun memberikan alasan atas langkah 

yang diambil. (Rani, 2022) 

John Dewey (1952) mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

pertimbangan yang aktif dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau 

bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja. Keyakinan atau bentuk 

pengetahuan itu dikaji dengan mencari alasan-alasan yang mendukung 

kesimpulan-kesimpulan. Di sini Dewey menekankan karakter kritis 

pada keaktifan seseorang dalam berpikir. Secara negatif dapat 

dikatakan, orang berpikir kritis tidak diam, dan tidak menerima begitu 

saja apa yang didapat dari luar dirinya, melainkan menyaringnya. 

Dewey mempertentangkan pertimbangan aktif dengan pertimbangan 
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pasif. Ciri yang terakhir ini merupakan golongan orang yang tidak 

berpikir kritis. Gampang menerima sesuatu menurut John Dewey 

justru membuat orang mudah terbawa arus. Orang seperti ini akan 

mudah kehilangan orientasi dan akan menjadi objek gilasan perubahan 

global. (Sihotang, 2019) 

Edward Glaser mengembangkan gagasan John Dewey. Glaser 

menekankan sikap kritis pada kepiawaian menggunakan metode- 

metode penalaran dalam memecahkan berbagai masalah dan persoalan 

pengetahuan. Dengan kata lain, bagi Glaser, karakter orang berpikir 

kritis terletak pada kemampuan menggunakan młode- metode berpikir 

Dua metode berpikir yang menurut Glaser perlu dikuasai sebagai ciri 

berpikir kritis adalah metode berpikir deduktif dan berpikir induktif. 

Dengan metode berpikir deduktif, seseorang mengasah penalarannya 

dengan menerapkan prinsip-prinsip silogisme dalam berargumentasi, 

sedangkan dengan metode berpikir induktif, seseorang dilatih untuk 

meningkatkan ketelitian dalam mengamati gejala-gejala dan 

mengelompokkannya sebagai dasar untuk menyimpulkan sesuatu. 

Jadi, menurut Glaser, orang berpikir kritis tidak asal berbicara, 

melainkan memiliki dasar rasional dalam mengambil kesimpulan. 

(Sihotang, 2019) 
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2. Indikator Berpikir Kritis  

Indikator berpikir kritis menurut Facione (2015) yaitu:  

a. Interpretation (Interpretasi), yaitu kemampuan seseorang untuk 

mampu memahami dan mengekspresikan maksud atau arti dari suatu 

masalah.  

b. Analysis (Analisis), yaitu kemampuan seseorang untuk mampu dalam 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, 

konsep, deskripsi dan yang lainnya. 

c. Evaluation (Evaluasi), yaitu kemampuan seseorang untuk mampu 

menilai kredibilitas dari suatu pernyataan dan kebenaran suatu 

hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi 

dan yang lainnya  

d. Inference (Kesimpulan), yaitu kemampuan seseorang untuk mampu 

memberikan kesimpulan ataupun memberikan alasan atas langkah 

yang diambil. 

C. Hubungan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) Dengan Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Sirilivia Khunaeni pada 

tahun 2023 Model  pembelajaran Student  Facilitator  and  Explaining (SFAE) 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir krtitis matematis siswa 

dengan indikatornya yaitu (a) siswa dapat memahami masalah dan pertanyaan 
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yang diajukan, (b) siswa membuat argumen berdasarkan fakta dan bukti, (c) 

siswa mampu menarik kesimpulan yang benar dan siswa memiliki argumen 

yang dapat mendukung kesimpulan tersebut, (d) siswa memberikan 

penjelasan kesimpulan tersebut secara lebih lanjut, (e) dan siswa melakukan 

penyelidikan secara transparan sejak awal hingga akhir. Sebab siswa 

berpartisipasi aktif melibatkan diri dan mengutarakan pendapat dalam proses 

pembelajaran, serta dilatih berpikir kritis dengan dihadapkan pada suatu 

permasalahan untuk menemukan solusi (Khunaeni, 2023) 

Model SFAE didasarkan pada teori konstruktivisme, yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar aktif. 

 Lev Vygotsky menyatakan bahwa interaksi sosial, termasuk diskusi dan 

kerja sama, mendorong perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

termasuk berpikir kritis. 

 Dalam SFAE, siswa bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi 

kepada teman lain, yang mencerminkan "zona perkembangan proksimal" 

dari Vygotsky, yakni ketika siswa belajar paling baik melalui bimbingan 

dari orang lain. 
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D. Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan 

1. Jenis dan Karakteristik Bencana Alam 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2007 tentang penanggulangan bencana, bencana adalah peristiwa yang 

mengancam dan menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 

yang disebabkan baik oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Wilayah-wilayah di negara kita terdampak bencana yang sangat beragam. 

Keberagaman bencana tersebut dikategorikan menjadi tiga yaitu bencana 

alam, non alam, dan sosial. 

a. Bencana Alam 

1) Gempa bumi 

Gempa bumi adalah getaran bumi yang disebabkan peristiwa 

pelepasan energi karena pecahan dan gerakan batuan pada bagian 

dalam kerak bumi secara tiba-tiba. Ada dua tipe gempa bumi 

yaitu gempa bumi vulkanik yaitu gempa yang terjadi akibat 

aktivitas gunung merapi dan gempa tektonik yang terjadi akibat 

pergeseran lapisan batuan dalam lapisan litosfer. 
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2) Tanah longsor  

Tanah longsor adalah gerakan tanah atau masa batuan yang 

menuruni lereng atau tebing dibawah pengaruh gravitsi bumi. 

gerakan ini dikendalikan oleh kondisi geologi, curah hujan dan 

kemiringan lereng. Peristiwa bencana ini terjadi karena ada 

perubahan-perubahan baik secara mendadak maupun bertahap 

pada komposisi, struktur, hidrologi atau vegetasi pada suatu 

lereng.  

3) Tsunami  

Tsunami terbentuk ketika sejumlah besar massa air terempas ke 

atas atau kebawah karena gangguan impulsif dari dasar laut 

berupa gempa, letusan gunung berapi, tanah longsor atau kejadian 

mendadak lainnya. 

4) Letusan gunung api  

Gunung api adalah gunung yang mempunyai lubang kepundan 

tempat keluarnya magma dan atau gas kepermukaan bumi. 

letusan gunung api mengeluarkan abu panas, aliran piroklastik, 

gas dan debu. Bahaya dari letusan gunung api terdiri dari bahaya 

langsung (primer) dan bahaya tidak langsung.  

5) Banjir  

Banjir adalah luapan air dalam jumalh besar dilaur batas 

normalnya, terutama diatas tanah yang biasanya kering. Banjir 
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memiliki dampak buruk pada kesehatan manusia, lingkungan, 

warisan budaya dan aktivitas ekonomi. Ada banyak penyebab 

banjir. beberapa diantaranya curah hujan yang tinggi, salju yang 

meleleh dan keruntuhan tanggul atau struktur pelindung lainya. 

6) Kebakaran hutan  

Kebakaran hutan adalah kondisi api yang tidak terkontrol pada 

daerah hutan yang dapat menyebabkan terbakarnya atau hangusnya 

hutan. Akibatnya, kerusakan hutan atau hasil hutan yang 

menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai lingkungan. 

Kebakaran hutan kerap menyebabkan bencana asap. 

7)  Bencana alam ekstraterestrial  

Bencana alam ekstraterestrial merupakan bencana alam yang 

disebabkan gaya atau energi dari luar bumi. bencana ini terjadi ketika 

asteroid, meteoroid dan komet melintas didekat bumi, memasuki 

atmosfer bumi dan menghantam bumi. disebabkan oleh perubahan 

kondisi antarpalanet yang memengaruhi magnetosfer bumi, ionosfer 

dan termosfer. 

b. Bencana Non Alam 

Bencana non alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa non alam, seperti kegagalan teknologi, kegagalan 

modernisasi, dan epidemi atau wabah penyakit. Berikut akan 

diuraikan karakteristik dari masing-masing bencana tersebut 
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c. Bencana Sosial 

Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang disebabkan oleh manusia yang meliputi kerusuhan atau 

konflik sosial antar kelompok maupun antar komunitas masyarakat, 

dan teror disebut bencana sosial. 

2.  Persebaran Wilayah Rawan Bencana Alam di Indonesia  

Berdasarkan data bencana di Indonesia dari badan nasional 

penanggulangan bencana (BNPB) menunjukkan bahwa selama kurun 

waktu tahun 1815-2011 telah terjadi sekitar 5.500 kejadian bencana 

dengan porsi kejadian paling sedikit, bencana geologi yang meliputi 

gempa bumi, tsunami dan erupsi gunung berapi yaitu sekitar 4% dari 

seluruh kejadian bencana di Indonesia. berikut ini adalah persebaran 

wilayah rawan terhadap bencana alam di Indonesia. 

a. Wilayah rawan bencana alam gempa bumi  

Indonesia terletak didaerah dengan tingkat aktivitas gempa 

bumi yang tinggi. Hal tersebut akibat bertemunya tiga lempeng 

tektonik utama dunia, yakni samudera hindia-australia disebelah 

selatan, samudera pasifik disebelah timur dan Eurasia dimana 

sebagian besar wilayah Indonesia berada didalamnya. Kondisi 

tektonik tersebut memengaruhi terjadinya gempa, sehingga wilayah 
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disepanjang tumbukan antar lempeng menjadi rawan terhadap gempa 

yaitu sumatera, jawa, bali, nusa tenggara, Sulawesi dan papua.  

b. Wilayah rawan bencana alam letusan gunung api  

Indonesia terletak pada jalur gunung api aktif dunia atau yang 

dikenal dengan sebutan ring off fire, yaitu sebuah zona yang sangat 

sering terjadi gempa bumi dan meletusnya gunung berapi. Zona ini 

membentang sejauh 7.000 km dari Sumatera (Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung) , Jawa (Jawa Barat, Jawa 

Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten) Bali, Nusa Tenggara, 

Banda dan Maluku. 

c. Wilayah rawan bencana alam tsunami   

Tsunami yang terjadi di Indonesia sebagian besar disebabkan 

oleh gempa tektonik disepanjang daerah subduksi dan daerah relative 

aktif lainnya. Adapun wilayah Indonesia yang rawan terhadap 

tsunami yaitu pantai barat Sumatera, pantai selatan Pulau Jawa, 

seluruh pantai di Sulawesi, pantai utara dan selatan pulau Nusa 

Tenggara, pulau pulau di Maluku. Pantai utara Papua Barat dan Laut 

Maluku.  
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b. Wilayah rawan bencana alam tanah longsor  

Wilayah rawan longsor berada diwilayah perbukitan dan 

pegunungan yang terjal dan gundul. Wilayah rawan longsor meliputi 

Pulau Sumatera yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu dan Lampung. Pulau Jawa 

meliputi Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta. Banten, Pulau 

Nusa Tenggara, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, Maluku dan 

Papua. 

c. Wilayah rawan bencana alam banjir 

Hampir seluruh wilayah Indonesia mengalami banjir akibat 

dari intesitas curah hujan, penebangan liar dihulu sungai, alih fungsi 

lahan yang menyebabkan berkurangnya daerah resapan air hujan. 

Adapun wilayah nya yaitu Pulau Sumatera, Jawa, Bali. Nusa 

Tenggara, Kalimantan, Maluku dan Papua.  

d. Wilayah rawan bencana alam kebakaran hutan  

Sebanyak 90% kebakaran hutan di Indonesia disebabkan oleh 

manusia dan selebihnya merupakan kehendak alam. daerah yang 

sering mengalami kebakaran hutan antara lain Provinsi Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Barat. 
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3. Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi 

risiko atau dampak yang ditimbulkan oleh suatu bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun melalui peningkatan kesadaran dan 

kemampuan masyarakat menghadapi ancaman bencana. Singkatnya, 

mitigasi bertujuan untuk meminimalisir dampak buruk yang ditimbulkan 

oleh bencana yang tidak bisa dicegah sepenuhnya. 

 Menurut undang undang nomor 24 tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, penyelenggaraan penanggulangan bencana 

adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan 

pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan 

bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi. Perencanaan 

penanggulangan bencana disusun berdasarkan hasil analisis risiko 

bencana dan upaya penanggulangan nya. (Handoyo, 2O21) 

E. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Eka Komala Dewi  dan Hendri Winata pada 

tahun 2018 yang berjudul “Analisis penerapan model pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik”. 

Penelitian ini menyatakan bahwa hasil perhitungan pretest dan posttest 
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didapat nilai rata – rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0.8020 

berada di kriteria tinggi yang berarti dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis yang signifikan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif.  Persamaan dalam penelitian ini terletak pada 

variable  (Y) sedangkan perbedaannya terletak pada materi dan mata 

pelajaran yang diterapkan. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Aulia Rahma & Arfatin Nurrahmah pada 

tahun 2019 yang berjudul “Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining(SFAE) dan Pengaruhnya terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika”. Penelitian ini menyatakan bahwa Dari hasil perhitungan, 

didapat nilai 𝑡�hitung = 2,09; sedangkan dari 𝑡�𝑡�𝑎�𝑏�𝑒�𝑙� untuk 𝑎� = 0,05 

dan 𝑑�𝑘� = 25+25−2=48 diperoleh 𝑡�𝑡�𝑎�𝑏�𝑒�𝑙� = 2,01; ternyata 𝑡�hitung > 

𝑡�𝑡�𝑎�𝑏�𝑒�𝑙� (2,09>2,01), maka H0 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematika peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SFAE lebih baik daripada peserta didik yang diberikan 

model STAD, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan model SFAE terhadap pemahaman konsep matematika. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Student 

Facilitator and Explaining(SFAE) dalam pendekatan pembelajaran. 
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Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel (Y) yang diteliti, variabel 

(Y) yang diteliti oleh si peneliti adalah pemahaman konsep matematika 

siswa sedangkan variabel (Y) yang akan peneliti teliti adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

3. Penelitian ini dilakukan oleh Yuny Faidlul Ilaah dan Bertha Yonata pada 

tahun 2015 yang berjudul “ Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA 

Kemala Bhayangkari 1 Surabaya Pada Materi Laju Reaksi Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri”. Penelitian ini menyatakan bahwa 

adanya pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri sebagian besar 

mendapatkan kriteria tinggi. Hal ini dibuktikan sebanyak 94,87% siswa 

memiliki keterampilan mengajukan pertanyaan, menganalisis asumsi, dan 

menguji fakta dengan kriteria tinggi serta 100% siswa memiliki 

keterampilan mempertimbangkan interpretasi dengan kriteria tinggi. 

Pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan efektif Gambar 1. Grafik % n-

gain score untuk setiap kriteria keterampilan berpikir kritis karena terjadi 

peningkatan n-gain score keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

kriteria cukup dan tinggi. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan keterampilan berpikir kritis pada variabel (Y). 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel (X) yang diteliti, variabel 

(X) yang diteliti oleh si peneliti adalah Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri. 
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4. Penelitian ini dilakukan oleh Desi Nuzul Agnafia pada tahun 2019 yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Pembelajaran Biologi”. Penelitian ini menyatakan bahwa berdasarkan 

analisis data kemampuan berpikir kritis diperoleh skor rata-rata eksplanasi 

72% kategori tinggi, interpretasi 63% kategori tinggi, analisis 31% 

kategori rendah, regulasi diri 51% kategori cukup, evaluasi 46% kategori 

cukup dan inferensi 62% kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar kemampuan berpikir kritis siswa berada pada 

kategori cukup. Hasil tersebut memberikan informasi kepada guru untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis sehingga dapat lebih meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Persamaan dalam penelitian ini sama-

sama meneliti tentang berpikir kritis, sedangkan perbedaanya terletak pada 

mata pelajarannya. Dalam penelitian relevan ini berfokus kepada 

pembelajaran Biologi sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran 

Geografi. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Desti Haryani pada tahun 2011 yang berjudul 

“Pembelajaran Matematika Degan Pemecahan Masalah Untuk 

Menghubungkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Penelitian ini 

menyatakan bahwa dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah di samping akan 

melatih siswa menjadi pemecah masalah yang baik juga akan melatih atau 

akan “menumbuhkembangkan” kemampuan berpikir kritis siswa karena 
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setiap tahapan dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan 

berpikir kritis dari siswa. Dengan terlatihnya siswa untuk menggali 

berpikir kritisnya dalam pembelajaran matematika dengan pemecahan 

masalah diharapkan siswa akan dapat mengimplementasikan berpikir 

kritis dalam berbagai bidang kehidupan baik pada masa sekarang maupun 

di masa yang akan datang. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang berpikir kritis, sedangkan perbedaanya terletak pada mata 

pelajarannya. Dalam penelitian relevan ini berfokus kepada pembelajaran 

Matematika sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran Geografi. 

F. Konsep Operasional 

Tujuan konsep operasional ini adalah memberikan definisi yang jelas 

dan terukur terhadap variabel-variabel yang akan diamati atau diukur dalam 

penelitian ini. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Student  Facilitator  and  Explaining (SFAE) (X) 

Langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran Student  Facilitator  

and  Explaining(SFAE) menurut Miftahul Huda (Huda, 2020)  adalah 

sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 
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c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 

siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 

dilakukan secara bergiliran atau acak.  

d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.  

e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.  

f. Penutup. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide 

atau gagasan yang berhubung dengan konsep yang diberikan atau masalah 

yang dipaparkan. Berpikir kritis juga dapat dipahami sebagai kegiatan 

menganalisis idea atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, 

membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Berikut indikator 

berpikir kritis menurut Facione (2015) sebagai berikut: 

a. Interpretation (Interpretasi), yaitu kemampuan seseorang untuk 

mampu memahami dan mengekspresikan maksud atau arti dari suatu 

masalah.  

b. Analysis (Analisis), yaitu kemampuan seseorang untuk mampu dalam 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, 

konsep, deskripsi dan yang lainnya. 

c. Evaluation (Evaluasi), yaitu kemampuan seseorang untuk mampu 

menilai kredibilitas dari suatu pernyataan dan kebenaran suatu 
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hubungan antara berbagai pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi 

dan yang lainnya  

d. Inference (Kesimpulan), yaitu kemampuan seseorang untuk mampu 

memberikan kesimpulan ataupun memberikan alasan atas langkah 

yang diambil. 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah  

penelitian, dimana rumusan masalah telah dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang. 

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang. 

 

  



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

menggunakan metode Quasi Experimen. Nonequivalen Control Group 

Design yaitu desain yang memberikan pre test sebelum dikenakan perlakuan, 

serta post test sesudah dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok 

eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. 

Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-masing diberikan pre test 

dan post test yang kemudian diberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining(SFAE) dan tanpa 

menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining(SFAE).  

Tabel III. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakukan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
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Keterangan : 

X  : Perlakuan dengan menggunakan penerapan model Student  

Facilitator and Explaining (SFAE) 

Z  : Perlakuan konvensional 

O1    : Tes awal 

O2  : Tes akhir 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada pada bulan Mei tahun 2025, 

pada semester genap tahun ajaran 2025 di SMAN 2 Tambang. Tempat 

penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tambang.  Jl. Bupati, Kualu, Kec 

Tambang, Kabupaten Kampar. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 2 Tambang . 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE). 

D. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian meliputi variabel bebas dan variabel terkait. 

Variabel bebas berupa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
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(SFAE), sedangkan variabel terkait Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran Geografi di SMAN 2 Tambang. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMAN 2 Tambang. Sejumlah 7 kelas yang mempelajari geografi. 

Tabel III. 2 Populasi Kelas XI SMAN 2 Tambang 

No 
Kelas Jumlah Siswa 

1. 
 

XI 3 

 

40 

2. 
 

XI 5 

 

40 

3. 
 

XI 7 

 

38 

4. 
 

XI 9 

 

39 

5. 
 

XI 10 

 

39 

6. 
 

XI 11 

 

35 

7. 
 

XI 12 

 

36 

Jumlah 
 

267 

 Sumber : Tata Usaha SMAN 2 Tambang 
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2. Sampel 

   Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2014) mengatakan sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik sampling yang 

digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan tertentu. 

Berdasarkan pertimbangan guru geografi SMAN 2 Tambang terpilihlah 

kelas  XI 7  dan XI 9. Setelah didapatkan dua kelas sampel, maka untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kelas Kontrol Guru menetapkan kelas 

XI 9 sebagai kelas Eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran 

Student  Facilitator and Explaining (SFAE) sedangkan  kelas XI 7 sebagai 

kelas kontrol yang akan diterapkan model pembelajaran konvesional. 

Kedua kelas ini dipilih karna memiliki nilai rata rata yang hampir sama 

pada pembelajaran geografi. 

Tabel III. 3 Sampel Kelas XI SMAN 2 Tambang 

NO 
Kelas Keterangan Jumlah 

1 
XI 7 Kontrol 38 

2 
XI 9 Eksperimen 39 

 
Jumlah 77 

  Sumber : Tata Usaha SMAN 2 Tambang 



38 

 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam, maupun sosial yang diamati . Adapun instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian “Penerapan Model Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikr Kritis Siswa 

Pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 2 Tambang adalah tes, dokumentasi 

dan observasi. 

1. Teknik Tes 

  Teknik tes merupakan kumpulan soal yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai 

alat untuk memperoleh data mengenai kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE). Dalam hal ini,peneliti menggunakan tes bentuk uraian yang 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu: 

a. Pretest  

    Pretest dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai di 

samping itu pretest juga digunakan untuk pelaku awal kemampuan 

siswa sebelum diajar dengan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol. 

b. Posttest 
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      Posttest diberikan kepada sampel setelah penulis melakukan 

serentetan proses pembelajaran pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada 

kelas eksperimen yang mana hasilnya akan dibandingkan kepada kelas 

kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  

2. Teknik dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

data secara langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang 

relevan penelitian. (Riduwan, 2012). 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data 

dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih 

mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi melalu tes akan lebih 

nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen. 

3. Teknik Observasi 

 Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati 

secara langsung di lapangan. Pada penelitian ini peneliti memilih 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi secara parsipatif, 

sehingga peneliti mampu  melakukan pengamatan terhadap kejadian yang 

terjadi serta secara langsung pada pengumpulan data dan informasi data 

yang dicari untuk menjawab pertanyaan yang menjadi permasalahan pada 

penelitian. 
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G.  Analisis Data 

1. Uji Validitas. 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan 5 orang validator 

yaitu dosen dan guru geografi. Validitas isi merupakan validitas yamg di 

estimasi lewat pengujian kelayakan atau relevansi tes melalui analisis 

rasional. Tujuannya untuk memastikan apakah instrument sudah sesuai 

dan relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Validitas instrument penelitian ini menggunakan analisis CVR 

(Content Validity Ratio) yaitu salah satu cara paling umum untuk 

menentukan validitas isi. Teknik ini di kembangkan oleh Lawshe (1975). 

Diketahui bahwa nilai minimum CVR yang harus dipenuhi untuk 

dinyatakan valid idalah sebesar ≥ 0,99. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa seluruh butir soal memperoleh nilai CVR sebesar 1,00. Nilai ini 

melebihi batas minimum yang telah ditetapkan dalam tabel kritis Lawshe 

untuk lima validator. Dengan demikian, seluruh butir soal dalam 

instrumen ini dinyatakan valid secara isi dan layak digunakan dalam 

penelitian. 
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Minimum Value CVR 

 

 

Minimum jumlah validator 

 

 

 

 

2. Uji Normalitas 

Sebelum mengambil keputusan perlu dilakukan uji persyaratan 

yang bertujuan untuk menentukan statistik apa yang akan digunakan 

dalam penganalisa berikutnya. Teknik yang digunakan dalam uji prasyarat 

yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan terhadap masing-masing 

variabel penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan metode uji chi-

kuadrat dengan rumus : 
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𝑿𝟐 = 𝜮
(𝒇𝒐−𝒇𝒉)

𝒇𝒉
 

Keterangan :  

X
2
 = Nilai normalitas hitung 

𝑓𝑜 = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

𝑓ℎ = frekuensi yang diharap 

Menentukan X
2 

Tabel dengan dk=k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan : 

Jika X
2
 hitung lebih besar X

2 
Tabel maka data distributor tidak normal 

Jika X
2
 hitung lebih kecil X

2 
Tabel maka data distributor tidak normal 

Dalam penelitian ini menghitung normalitas penulis dibantu  oleh 

aplikasi SPSS Versi 26. 

3. Uji Homogenitas 

Uji variasi ini bertujuan untuk melihat apakah  kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F, yaitu : 

Fhitung = 
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔𝒊�𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔𝒊�𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n1-1 dan dk penyebut = 

n2-1 dengan taraf signifokam 0,05. Kaidah keputusan : 

Jika Fhitung  lebih besar Ftabel maka homogen 

Jika Fhitung  lebih kecil Ftabel maka homogeny 
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Dalam penelitian ini menghitung homogenitas penulis dibantu oleh 

aplikasi SPSS Versi 26. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai 

dengan hasil penelitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penerapan model Student 

Facilitator and Explaining (SFAE).  terhadap kemampuan berpikir siswa.  

Uji yang akan dipakai pada uji hipotesis penelitian ini adalah : 

a. Uji Hipotesis Paired sample T Test  

Uji Paired Sample T Test dilakukan untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan hasil pretest dan posttest siswa dari kelas eksperimen dan 

kontrol. Data yang di ujikan adalah data pretest dan posttest 

eksperimen dan data pretest dan posttest Kontrol 

b. Uji Hipotesis Independent Sample T test 

Uji Independent Sample T Test dilakukan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan Keterampilan Sosial siswa antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada pretest. dan Uji 

Independent Sample T Test dilakukan untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan Keterampilan Sosial siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol pada posttest. 
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5. Uji N-Gain 

Normalized gain atau N-gain score bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan suatu atau perlakuan tertentu dalam penelitian. Uji 

N-gain score dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai 

pretest dan posttest. Dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest atau gain Score tersebut, kita dapat mengetahui apakah 

penggunaan atau penerapan suatu metode tertentu dapat dikatakan efektif 

atau tidak.  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Geografi di SMAN 2 Tambang, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran SFAE berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Geografi di SMAN 2 Tambang . Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan 

antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model SFAE dibandingkan 

dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Di lihat 

melalui posttest pada kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih 

besar dibanding dengan kelas kontrol. Terlihat pada pretest kelas kontrol 

memperoleh rata-rata nilai sebesar 58,68 dan posttest kelas kontrol sebesar 

60,26. Sedangkan pada pretest kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

sebesar 56,28 dan post test kelas eksperimen sebesar 72,05.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest dan 

posttest. Setelah dilakukan pengujian dapat diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
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sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 Tambang.  Pada Uji 

N-Gain juga di simpulkan bahwa penggunaan model Student Facilitator 

And Explaining (SFAE) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa sebesar 36,07%. (sedang). Sementara sisanya sebesar 63,93% di 

pengaruhi oleh faktor yang tidak di di kaji dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang di peroleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam mata pelajaran Geografi. 

Model ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui kegiatan presentasi, diskusi, dan penjelasan materi antar 

siswa. Guru juga perlu memastikan bahwa seluruh siswa memperoleh 

kesempatan yang adil untuk berperan aktif dalam proses belajar agar 

tercipta suasana kelas yang partisipatif dan kolaboratif. 
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2. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan percaya diri dalam 

mengikuti proses pembelajaran, terutama saat diminta untuk menjelaskan 

materi kepada teman sekelas. Melalui keterlibatan langsung seperti ini, 

siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama. 

Oleh karena itu, siswa perlu membuka diri terhadap pendekatan 

pembelajaran yang menuntut keaktifan dan keterlibatan penuh. 

3. Bagi peneliti  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini pada mata pelajaran lain atau di jenjang pendidikan yang berbeda 

untuk melihat konsistensi pengaruh model SFAE terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, variabel lain seperti kreativitas, keterampilan 

komunikasi, atau hasil belajar kognitif juga dapat dijadikan fokus 

penelitian guna memperluas cakupan manfaat model pembelajaran ini. 
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Lampiran 1. ATP 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN GEOGRAFI FASE F 

Mata Pelajaran :  Geografi 

Satuan Pendidikan : SMAN 2 Tambang /Kelas XI  

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,  

damai),santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaiam Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

         3.7 

Menganalisis 

jenis dan 

penanggulang 

an bencana 

alam melalui 

edukasi, 

kearifan lokal, 

dan 

pemanfaatan 

teknologi 

modern. 

Mitigasi 

Bencana 

Alam 

 Jenis dan 

karakteris

tik 

bencana 

alam. 

 Siklus 
penanggula
ng an 

bencana. 

 Persebaran 

wilayah 

rawan 

bencana 

alam di 

Indonesia. 

 Lembaga- 

lembaga 

yang 

berperan 

dalam 

penanggula

ng an 

bencana 

 

 

 Membaca 

buku teks 

geografi 

dan buku 

referensi, 

dan/atau 

mengamat

i tayangan 

video 

terkait 

bencana 

alam dan 

mitigasi 

bencana 

 Bertanya 

tentang 

bencana 

alam dan 

mitigasi 

bencana 

di 

Indonesia 

 Berdisku
si 

tentang 

3.7.1 Menjelaskan 

jenis dan 

karakteristik 

bencana 

alam 

3.7.2 Menganalisi

s sebaran 

daerah 

rawan 

bencana di 

Indonesia 

3.7.3 Menganalisa 

usaha 

pengurangan 

resiko 

bencana alam 

3.7.4 Menjelaska

n 

kelembaga

an 

penanggula

ngan 

bencana 

Tes 

Mengukur 

tingkat 

pemahaman 

peserta didik 

dalam 

penguasaan 

konsep tentang 

mitigasi dan 

adaptasi bencana 

alam. 

 

Observasi : 

mengamati 

kegiatan peserta 

didik dalam 

proses 

mengumpulkan 

data, analisis 

data dan 

pembuatan 

laporan serta 

bahan yang 

akan 

dikomunikasika

n 

Portofolio: 

16 jp - Buku Paket 

Geografi 

Kelas XI 

Yasinto 

Sindhu P, 

Penerbit 

Erlangga 

- Video dan 

fenomena 

Bencana 

Alam 

- Peta 

Indonesia 

- Sumber yang 

terkait dengan 

situs internet 

dan lainlain 

- Lembar 

kerja 

- 
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alam. 

 Partisipa

si 

masyara

kat 

dalam 

bencana 
alam dan 

mitigasi 

bencana 

 Menyajika

n laporan 

hasil 

diskusi 

terkait 

bencana 

alam dan 

mitigasi 

bencana 

dilengkapi 

sketsa, 

denah, 

dan/atau 

peta 

Menilai 

portofolio 

peserta didik 

berupa laporan, 

bahan yang 

disampaikan 

dalam forum 

diskusi, 

 

Pekanbaru   7  Mei 2025  

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

Rival Navigas, S.Pd      Anita Priatini 

NIP : 19990406 202421 1 002    NIM  :12111321748 
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

GEOGRAFI FASE F KELAS XI 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun    : ANITA PRIATINI                   

Instansi   : SMAN 2 TAMBANG 

Tahun Penyusunan  : TAHUN 2024 

Jenjang Sekolah   : SMA 

Mata Pelajaran                 : GEOGRAFI 

 Fase F, Kelas / Semester   : Geografi XI (Sebelas) / I (Genap) 

Bab 4                                 : MITIGASI DAN SEBARAN BENCANA 

Alokasi Waktu   : 2 JP/Pertemuan 

B. KOMPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran Fase F 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menjelaskan, mengidentifikasi, memahami, 

mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang pengertian, 

jenis dan sebaran bencana. Peserta didik memahami dampak kebencanaan terhadap 

kehidupan. 

 

 

Elemen  Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep Peserta didik mampu menjelaskan secara 

keruangan tentang pengertian, jenis dan 

sebaran bencana ; memahami pengertian dan 

langkah mitigasi bencana 

Keterampilan Proses Peserta didik mampu mengamati fenomena 
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bencana yang ada di Indonesia dan/atau 

dunia, membuat pertanyaan untuk menggali 

informasi secara mendalam tentang fenomena 

tersebut. Selain itu, peserta didik mampu 

mengumpulkan informasi, melakukan 

observasi secaralangsung atau studi 

literasi,mendokumentasikan, menganalisis 

dan menarik simpulan dari informasi yang 

diperoleh serta mengomunikasikannya dalam 

bentuk peta sederhana atau menggunakan 

aplikasi digital, grafik, infografis, dan/atau 

tabel. Peserta didik mampu merefleksikan 

informasi, hasil observasi, dan hasil 

dokumentasi yang diperoleh serta 

mengomunikasikannya ke media yang 

tersedia. Peserta didik merencanakan projek 

lanjutan secara kolaboratif dalam rangka 

meningkatkan pemahaman terhadap mitigasi 

bencana. 
 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA  

Sarana dan Prasarana  

 Komputer/Laptop 

 Smartphone  

 Jaringan internet / wifi  

 LCD/ proyektor  
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 Papan Tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK  

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN  

 Model Pembelajaran Tatap Muka  

 Model Pembelajaran STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE)  

G. KATA KUNCI  

Pengertian Bencana –Jenis dan Sebaran Bencana -Langkah Mitigasi Bencana 

KOMPONEN INTI  

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep bencana, jenis-jenis bencana, 

penyebab, dampak, dan pola sebarannya. 

2. Peserta didik mampu menganalis perbedaan persamaan karakteristik bencana 

alam dan wilayah berpotensi bencana  

3. Peserta didik mampu mengevaluasi tindakan saat terjadi bencana 

4. Peserta didik mampu memahami peta risiko bencana di Indonesia dan wilayah 

sekitar, serta menginterpretasikan informasi yang terkandung di dalamnya. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pengertian Bencana , Jenis dan Sebaran Bencana ,Langkah Mitigasi Bencana 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

  Pengenalan Bencana: 

1. Apa yang kamu ketahui tentang bencana? 

2. Apa saja jenis-jenis bencana yang pernah kamu dengar atau alami? 

3. Bagaimana cara kita mengetahui daerah mana yang rawan bencana? 

4. Apa hubungan antara kondisi geografis dan iklim dengan terjadinya bencana? 
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5. Apa yang dimaksud dengan mitigasi bencana? 

6. Apa saja contoh kegiatan mitigasi yang bisa kita lakukan? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Terdapat beberapa langah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Secara garis besar, terdapat enam materi pembelajaran. Materi 

tersebut antara lain:  

1. Pengertian bencana dan Jenis-jenis bencana 

2. Persebaran bencana di Indonesia 

3. Mitigasi dan Adaptasi untuk jenis-jenis bencana 

 

Aktivitas 1.  Pengertian Bencana  dan Jenis-Jenis Bencana 

a. Kegiatan Pembuka  

Guru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar 

peserta didik siap mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam 

kegiatan pembuka dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa 

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada hari itu 

b. Kegiatan Inti (Model Pembelajaran STUDENT FACILITATOR AND 

EXPLAINING (SFAE ) 

Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh 

guru sesuai dengan keadaan kelas masing-masing. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
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pembelajaran.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 

siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 

dilakukan secara bergiliran atau acak.  

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.  

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.  

c. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diminta memberi kesimpulan materi 

2. Do’a dan penutup 

Kegiatan Alternatif:  

1. Bila kesulitan mendapatkan data pengamatan secara primer maka digunakan 

data sekunder yang berasal dari instansi pemerintah.  

2. Memanfaatkan media pembelajaran misalnya memutar video melalui media 

audio visual terkait pembelajaran. Apabila terdapat kendala, dapat 

memanfaatkan media di lingkungan sekitar. 

 

Aktivitas 2. Persebaran Bencana Di Indonesia 

a. Kegiatan Pembuka  

Guru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar 

peserta didik siap mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam 

kegiatan pembuka dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa 

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada hari itu 

b. Kegiatan Inti (Model Pembelajaran STUDENT FACILITATOR AND 

EXPLAINING (SFE) ) 
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Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh 

guru sesuai dengan keadaan kelas masing-masing. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 

siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 

dilakukan secara bergiliran atau acak.  

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.  

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.  

c. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diminta memberi kesimpulan materi 

2. Do’a dan penutup 

Kegiatan Alternatif:  

1. Bila kesulitan mendapatkan data pengamatan secara primer maka digunakan 

data sekunder yang berasal dari instansi pemerintah.  

Memanfaatkan media pembelajaran misalnya memutar video melalui media audio 

visual terkait pembelajaran. Apabila terdapat kendala, dapat memanfaatkan media di 

lingkungan sekitar. 

 

Aktivitas 3. Pengertian dan Langkah Mitigasi Bencana 

a. Kegiatan Pembuka  

Guru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar 

peserta didik siap mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam 

kegiatan pembuka dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa 
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3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada hari itu 

b. Kegiatan Inti (Model Pembelajaran STUDENT FACILITATOR AND 

EXPLAINING (SFE) ) 

Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh 

guru sesuai dengan keadaan kelas masing-masing. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran.  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 

siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini 

dilakukan secara bergiliran atau acak.  

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.  

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.  

c. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diminta memberi kesimpulan materi 

2. Do’a dan penutup 

Kegiatan Alternatif:  

1. Bila kesulitan mendapatkan data pengamatan secara primer maka digunakan 

data sekunder yang berasal dari instansi pemerintah.  

2. Memanfaatkan media pembelajaran misalnya memutar video melalui media 

audio visual terkait pembelajaran. Apabila terdapat kendala, dapat 

memanfaatkan media di lingkungan sekitar. 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

Dalam pembelajaran Mitigasi dan Persebaran Bencana, penilaian keterampilan 

menjadi hal utama dan disusul dengan penilaian pengetahuan. Hal ini dapat dipahami 

mengingat pembelajaran terkait geografi selalu menekankan keterampilan peserta 
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didik dalam membaca, menuliskan ide, berdiskusi kelompok dan mempublikasi yang 

diperkuat dengan pengetahuan. Penilaian sikap juga diperlukan di bagian ini, 

meskipun tidak dalam porsi yang setara dengan kedua penilaian lainnya. 

 

 

Pekanbaru   7  Mei 2025  

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Penelitian 

  

 

Rival Navigas, S.Pd      Anita Priatini 

NIP : 19990406 202421 1 002    NIM  :12111321748 
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Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

GEOGRAFI FASE F KELAS XI 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun    : ANITA PRIATINI                   

Instansi   : SMAN 2 TAMBANG 

Tahun Penyusunan  : TAHUN 2024 

Jenjang Sekolah   : SMA 

Mata Pelajaran                 : GEOGRAFI 

 Fase F, Kelas / Semester   : Geografi XI (Sebelas) / I (Genap) 

Bab 4                                 : MITIGASI DAN SEBARAN BENCANA 

Alokasi Waktu   : 2 JP/Pertemuan 

B. KOMPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran Fase F 

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menjelaskan, mengidentifikasi, memahami, 

mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang pengertian, 

jenis dan sebaran bencana. Peserta didik memahami dampak kebencanaan terhadap 

kehidupan. 

 

 

Elemen  Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Konsep Peserta didik mampu menjelaskan secara 

keruangan tentang pengertian, jenis dan 

sebaran bencana ; memahami pengertian dan 

langkah mitigasi bencana 

Keterampilan Proses Peserta didik mampu mengamati fenomena 
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bencana yang ada di Indonesia dan/atau 

dunia, membuat pertanyaan untuk menggali 

informasi secara mendalam tentang fenomena 

tersebut. Selain itu, peserta didik mampu 

mengumpulkan informasi, melakukan 

observasi secaralangsung atau studi 

literasi,mendokumentasikan, menganalisis 

dan menarik simpulan dari informasi yang 

diperoleh serta mengomunikasikannya dalam 

bentuk peta sederhana atau menggunakan 

aplikasi digital, grafik, infografis, dan/atau 

tabel. Peserta didik mampu merefleksikan 

informasi, hasil observasi, dan hasil 

dokumentasi yang diperoleh serta 

mengomunikasikannya ke media yang 

tersedia. Peserta didik merencanakan projek 

lanjutan secara kolaboratif dalam rangka 

meningkatkan pemahaman terhadap mitigasi 

bencana. 
 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA  

Sarana dan Prasarana  

 Komputer/Laptop 

 Smartphone  

 Jaringan internet / wifi  

 LCD/ proyektor  
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 Papan Tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK  

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN  

 Model Pembelajaran Tatap Muka 

 Model Pembelajaran Ceramah , Tanya Jawab, Diskusi 

G. KATA KUNCI  

Pengertian Bencana –Jenis dan Sebaran Bencana -Langkah Mitigasi Bencana 

KOMPONEN INTI  

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan konsep bencana, jenis-jenis bencana, 

penyebab, dampak, dan pola sebarannya. 

2. Peserta didik mampu menganalis perbedaan persamaan karakteristik bencana 

alam dan wilayah berpotensi bencana  

3. Peserta didik mampu mengevaluasi tindakan saat terjadi bencana 

4. Peserta didik mampu memahami peta risiko bencana di Indonesia dan wilayah 

sekitar, serta menginterpretasikan informasi yang terkandung di dalamnya. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pengertian Bencana , Jenis dan Sebaran Bencana ,Langkah Mitigasi Bencana 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

  Pengenalan Bencana: 

1. Apa yang kamu ketahui tentang bencana? 

2. Apa saja jenis-jenis bencana yang pernah kamu dengar atau alami? 

3. Bagaimana cara kita mengetahui daerah mana yang rawan bencana? 

4. Apa hubungan antara kondisi geografis dan iklim dengan terjadinya bencana? 



111 

 

 
 

5. Apa yang dimaksud dengan mitigasi bencana? 

6. Apa saja contoh kegiatan mitigasi yang bisa kita lakukan? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Terdapat beberapa langah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Secara garis besar, terdapat enam materi pembelajaran. Materi 

tersebut antara lain:  

1. Pengertian bencana dan Jenis-jenis bencana 

2. Persebaran bencana di Indonesia 

3. Mitigasi dan Adaptasi untuk jenis-jenis bencana 

 

Aktivitas 1.  Pengertian Bencana  dan Jenis-Jenis Bencana 

a. Kegiatan Pembuka  

Guru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar 

peserta didik siap mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam 

kegiatan pembuka dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa 

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada hari itu 

b. Kegiatan Inti (Model Pembelajaran Ceramah 

Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh 

guru sesuai dengan keadaan kelas masing-masing. 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran secara lisan dengan sistematis. 

2. Menggunakan media pendukung (misalnya: papan tulis, slide 

PowerPoint, gambar, video). 
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3. Menjelaskan poin-poin penting, istilah, atau konsep yang perlu 

ditekankan. 

4. Memberikan contoh-contoh konkret untuk memperjelas materi. 

5. Menyesuaikan intonasi, volume suara, dan gaya bicara agar tidak 

monoton. 

6. Mendorong siswa untuk mencatat hal-hal penting. 

 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

di pelajari 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan salam 

 

Kegiatan Alternatif:  

1. Memanfaatkan media pembelajaran misalnya memutar video melalui 

media audio visual terkait pembelajaran. Apabila terdapat kendala, 

dapat memanfaatkan media di lingkungan sekitar. 

 

Aktivitas 2. Persebaran Bencana Di Indonesia 

a. Kegiatan Pembuka  

Guru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar 

peserta didik siap mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam 

kegiatan pembuka dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa 

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada hari itu 
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b. Kegiatan Inti (Model Pembelajaran Ceramah 

Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh 

guru sesuai dengan keadaan kelas masing-masing. 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran secara lisan dengan sistematis. 

2. Menggunakan media pendukung (misalnya: papan tulis, slide 

PowerPoint, gambar, video). 

3. Menjelaskan poin-poin penting, istilah, atau konsep yang perlu 

ditekankan. 

4. Memberikan contoh-contoh konkret untuk memperjelas materi. 

5. Menyesuaikan intonasi, volume suara, dan gaya bicara agar tidak 

monoton. 

6. Mendorong siswa untuk mencatat hal-hal penting. 

 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

di pelajari 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan salam 

 

Kegiatan Alternatif:  

1. Memanfaatkan media pembelajaran misalnya memutar video melalui media 

audio visual terkait pembelajaran. Apabila terdapat kendala, dapat 

memanfaatkan media di lingkungan sekitar. 

 

Aktivitas 3. Pengertian dan Langkah Mitigasi Bencana 

a. Kegiatan Pembuka  

Guru dapat melakukan kegiatan pembuka untuk mengondisikan kelas agar 

peserta didik siap mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah dalam 



114 

 

 
 

kegiatan pembuka dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa 

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada hari itu 

b. Kegiatan Inti (Model Pembelajaran Ceramah 

Terdapat beberapa langkah dalam kegiatan inti yang dapat dimodifikasi oleh 

guru sesuai dengan keadaan kelas masing-masing. 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran secara lisan dengan sistematis. 

2. Menggunakan media pendukung (misalnya: papan tulis, slide 

PowerPoint, gambar, video). 

3. Menjelaskan poin-poin penting, istilah, atau konsep yang perlu 

ditekankan. 

4. Memberikan contoh-contoh konkret untuk memperjelas materi. 

5. Menyesuaikan intonasi, volume suara, dan gaya bicara agar tidak 

monoton. 

6. Mendorong siswa untuk mencatat hal-hal penting. 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

di pelajari 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan salam 

Kegiatan Alternatif:  

1. Memanfaatkan media pembelajaran misalnya memutar video melalui media 

audio visual terkait pembelajaran. Apabila terdapat kendala, dapat 

memanfaatkan media di lingkungan sekitar. 
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E. ASESMEN / PENILAIAN 

Dalam pembelajaran Mitigasi dan Persebaran Bencana, penilaian keterampilan 

menjadi hal utama dan disusul dengan penilaian pengetahuan. Hal ini dapat dipahami 

mengingat pembelajaran terkait geografi selalu menekankan keterampilan peserta 

didik dalam membaca, menuliskan ide, berdiskusi kelompok dan mempublikasi yang 

diperkuat dengan pengetahuan. Penilaian sikap juga diperlukan di bagian ini, 

meskipun tidak dalam porsi yang setara dengan kedua penilaian lainnya. 

 

 

 

Pekanbaru   7  Mei 2025  

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Penelitian 

  

 

Rival Navigas, S.Pd      Anita Priatini 

NIP : 19990406 202421 1 002    NIM  :12111321748 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Berpikir Kritis 

KISI KISI SOAL TEST KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS 

 

Satuan Pendidikan   : SMA 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Kelas /Semester  : XI/2 

Tahun Ajaran   : 2024/2025 

 

Capaian Pembelajaran :  

1. Peserta didik mampu menjelaskan mengidentifikasi, memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi 

secara keruangan tentang pengertian, jenis dan sebaran bencana.  

2. Peserta didik memahami dampak kebencanaan terhadap kehidupan. 

Sub-Capaian Pembelajaran : 

1. Peserta didik mampu memahami secara keruangan tentang pengertian, jenis dan sebaran bencana , memahami 

pengertian dan langkah mitigasi bencana 
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No Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator  

Capaian 

Pembalajaran 

 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Penjabaran 

Indikator 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

1 Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

konsep bencana, 

jenis-jenis 

bencana, 

penyebab, 

dampak, dan pola 

sebarannya. 

 

Mampu 

menjelaskan 

konsep 

bencana, 

jenis-jenis 

bencana, 

penyebab, 

dampak, dan 

pola 

sebarannya. 

 

Interpretasi Siswa mampu     

memahami informasi 

Mampu 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis bencana, 

penyebab, dampak, 

serta pola sebaran 

bencana di 

Indonesia. (C4) 

1 

2 Peserta didik 

mampu 

menganalis 

perbedaan 

persamaan 

karakteristik 

bencana alam dan 

wilayah 

berpotensi 

bencana 

Mampu 

menganalis 

perbedaan 

persamaan 

karakteristik 

bencana 

alam dan 

wilayah 

berpotensi 

bencana. 

 

Analisis Siswa mampu 

menganalisis 

1. Mampu 

Menganalisis 

perbedaan 

persamaan 

karakteristik 

bencana alam yang 

terjadi (C4) 

2. Mampu 

Menganalisis 

wilayah berpotensi 

bencana(C4) 

 

2 dan 3 
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3 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluas 

i tindakan saat 

terjadi bencana 

 

Mampu 

mengevaluasi 

tindakan saat 

terjadi bencana  

 

Evaluasi 

 

Siswa mampu 

mengevaluasi 

 

Mampu 

mengevaluasi 

tindakan saat terjadi 

bencana (C5) 

 

4 

 

 

 

 

 

4 Peserta didik 

mampu 

memahami peta 

risiko bencana di 

Indonesia dan 

wilayah sekitar, 

serta 

menginterpretasik

an informasi yang 

terkandung di 

dalamnya 

Mampu 

memahami 

peta risiko 

bencana di 

Indonesia dan 

wilayah 

sekitar, serta 

menginterpreta

sikan 

informasi yang 

terkandung di 

dalamnya  

Kesimpulan Siswa mampu 

Menyimpulkan 

Mampu 

Memberikan 

kesimpulan rasional 

dari suatu 

pernyataan 

(C5) 

5 
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INSTRUMEN SOAL BERPIKIR KRITIS 

No 

 

Indikator 

Soal 

Pernyataan Pertanyaan Rambu-rambu Jawaban Bobot Soal 

1 Mampu 

Mengidentifik

asi jenis-jenis 

bencana, 

penyebab, 

dampak, serta 

pola sebaran 

bencana di 

Indonesia. 

(C4) 

Pada awal tahun, 

sebuah wilayah di 

pesisir Pulau Jawa 

mengalami gempa 

bumi bermagnitudo 6,7 

yang memicu 

gelombang tsunami. 

Ribuan warga harus 

mengungsi, 

infrastruktur hancur, 

dan aktivitas ekonomi 

lumpuh. Di sisi lain, 

beberapa bulan 

kemudian, terjadi 

kebakaran hutan yang 

hebat di wilayah 

Sumatra akibat musim 

kemarau panjang dan 

pembukaan lahan 

secara ilegal. Asap 

tebal menyelimuti kota-

kota besar hingga 

menyebabkan 

gangguan pernapasan 

dan terganggunya 

Berdasarkan 

cerita di atas, 

identifikasilah 

dan jelaskan 

jenis-jenis dan 

penyebab 

bencana yang 

terjadi! 

Kelompokkan 

masing-masing 

sesuai kategori 

bencana. 

 

1. Bencana Alam 

Gempa bumi di pesisir pulau jawa 

Penyebab: Proses alamiah yaitu 

pergerakan lempeng tektonik di zona 

subduksi yang berada di dasar laut, 

yang sangat umum terjadi di wilayah 

Indonesia karena berada di pertemuan 

tiga lempeng besar: Indo-Australia, 

Eurasia, dan Pasifik. 

2. Bencana Non-Alam 

Kebakaran hutan di wilayah Sumatra. 

Penyebab: Merupakan bencana non-

alam karena penyebab utamanya adalah 

campur tangan manusia, yaitu 

pembukaan lahan dengan cara dibakar 

secara ilegal, diperparah oleh kondisi 

musim kemarau panjang yang membuat 

lahan menjadi sangat kering dan mudah 

terbakar. Jadi, ada kombinasi faktor 

manusia dan cuaca ekstrem. 

3. Bencana Sosial 

Kerusuhan sosial di daerah perkotaan 

padat penduduk. 

Penyebab: Disebabkan oleh konflik 

antarkelompok dalam masyarakat, yang 

 Skor 20 

jika Siswa 

mampu 

menyebut

kan semua 

rambu 

rambu 

jawaban 

 Skor 15 

jika siswa 

memahami 

sebagian 

besar 

informasi 

dan 

menjelask

an dengan 

cukup 

baik. 

 Skor 10 

jika siswa 

memahami 

secara 

terbatas 
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aktivitas belajar-

mengajar. Sementara 

itu, di daerah perkotaan 

padat penduduk, terjadi 

kerusuhan sosial yang 

dipicu oleh konflik 

antarkelompok. 

Kerusuhan ini 

menyebabkan kerugian 

materi, korban jiwa, 

dan trauma 

berkepanjangan bagi 

masyarakat. 

termasuk ke dalam bencana sosial, 

karena berakar pada persoalan sosial 

seperti diskriminasi, provokasi, 

kesenjangan ekonomi, atau isu SARA 

yang berkembang dalam masyarakat. 

 

 Skor 5 jika 

siswa 

tidak 

dapat 

menjawab 

2 Mampu 

Menganalisis 

perbedaan 

persamaan 

karakteristik 

bencana alam 

yang terjadi 

(C4) 

 

Sumatera Barat, dengan 

topografi yang beragam 

mulai dari dataran 

tinggi hingga dataran 

rendah, sering 

mengalami bencana 

banjir yang dipengaruhi 

oleh kondisi 

geografisnya. Berikut 

adalah dua kasus banjir 

yang terjadi di wilayah 

dataran tinggi dan 

dataran rendah di 

Sumatera Barat. 

1) Banjir Lahar Dingin 

di Kabupaten Agam 

Dari studi 

kasus di atas 

berikan 

analisis 

perbedaan 

karakteristik 

banjir di 

dataran tinggi 

dan dataran 

rendah serta 

upaya mitigasi 

bencana 

tersebut! 

 

a. Analisis Perbedaan Karakteristik Banjir 

di Dataran Tinggi dan Dataran     Rendah 

Aspek 

Banjir Lahar 

Dingin 

(Dataran 

Tinggi – Agam 

& Tanah 

Datar) 

Banjir di 

Dataran 

Rendah 

(Lima 

Puluh 

Kota) 

Penyebab 

Hujan deras 

yang memicu 

aliran lahar 

dingin dari 

Gunung 

Hujan 

lebat 

akibat 

Siklon 

Tropis 

 Skor 20 

jika Siswa 

mampu 

menyebut

kan semua 

rambu 

rambu 

jawaban 

 Skor 15 

jika siswa 

memahami 

sebagian 

besar 

informasi 

dan 

menjelask
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dan Tanah Datar 

(Dataran Tinggi) 

Pada 11 Mei 2024, 

hujan deras yang 

berlangsung selama 

beberapa jam 

menyebabkan banjir 

bandang dan aliran 

lahar dingin dari 

Gunung Marapi di 

Sumatera Barat. Banjir 

ini terutama berdampak 

pada Kabupaten Agam 

dan Tanah Datar, serta 

menyebabkan 

terputusnya akses jalan 

utama yang 

menghubungkan 

Padang dan 

Bukittinggi. Selain itu 

di temukan korban jiwa 

sedikitnya 67 orang 

meninggal dunia, 

dengan 22 korban di 

Kabupaten Agam dan 

29 di Kabupaten Tanah 

Datar. Banjir ini 

disebabkan oleh 

kombinasi antara curah 

Marapi. Robyn 

yang 

menyeba

bkan 

sungai 

meluap. 

Material yang 

Terbawa 

Campuran air, 

batu, pasir, 

lumpur, dan 

material 

vulkanik. 

Air 

dengan 

lumpur, 

sampah, 

dan 

sedimen 

sungai. 

Kecepatan 

Aliran 

Sangat cepat, 

bersifat tiba-

tiba dan 

menghancurka

n. 

Cenderun

g lebih 

lambat, 

namun air 

menggen

ang 

dalam 

waktu 

lama. 

Dampak 

Infrastruktur 

Merusak jalan, 

jembatan, dan 

pemukiman 

yang berada di 

jalur lahar 

dingin. 

Merenda

m rumah, 

fasilitas 

umum, 

dan jalan 

utama. 

an dengan 

cukup 

baik. 

 Skor 10 

jika siswa 

memahami 

secara 

terbatas 

 Skor 5 jika 

siswa 

tidak 

dapat 

menjawab 



122 

 

 
 

hujan yang tinggi dan 

material vulkanik dari 

erupsi Gunung Marapi. 

Hujan deras memicu 

aliran material vulkanik 

yang mengendap di 

lereng gunung, 

menyebabkan banjir 

bandang yang 

membawa material 

tersebut ke daerah hilir. 

2) Banjir di Kabupaten 

Lima Puluh Kota 

(Dataran Rendah) 

Pada akhir November 

2024, Siklon Tropis 

Robyn menyebabkan 

hujan lebat yang 

memicu banjir di 

berbagai wilayah 

Sumatera Barat, 

termasuk Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

Wilayah ini, yang 

terletak di dataran 

rendah, mengalami 

banjir yang merusak 

 

b.  Upaya Mitigasi Banjir Lahar Dingin 

(Dataran Tinggi) 

1) Pembangunan Infrastruktur Penahan 

Lahar 

2) Sistem Peringatan Dini 

3) Rehabilitasi Lingkungan 

c. Upaya Mitigasi Banjir Dataran Rendah 

1) Peningkatan Kapasitas Drainase dan 

Sungai 

2) Sistem Peringatan dan Evakuasi 

3) Pengelolaan Tata Ruang dan 

Konservasi Lingkungan 

Korban Jiwa 

Lebih banyak 

korban jiwa 

karena sifatnya 

mendadak dan 

membawa 

material berat. 

Lebih 

sedikit 

korban 

jiwa 

karena 

banjir 

lebih 

lambat 

dan dapat 

diantisipa

si. 
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pemukiman dan 

infrastruktur. Banjir ini 

disebabkan oleh Banjir 

ini disebabkan oleh 

hujan lebat yang 

berkepanjangan akibat 

dampak Siklon Tropis 

Robyn, yang 

menyebabkan sungai-

sungai meluap dan 

menggenangi wilayah 

dataran rendah. Selain 

itu di temukan korban 

jiwa dua orang 

meninggal dunia akibat 

banjir tersebut. 

 

 

3 Mampu 

Menganalisis 

perbedaan 

persamaan 

karakteristik 

bencana alam 

yang terjadi 

(C4) 

 

Di Indonesia terpadat 

beberapa wilayah yang 

aman dari letusan 

gunung berapi.  

Dari 

pernyataan di 

atas Coba 

analisis 

wilayah mana 

saja yang tidak 

terdapat 

gunung berapi 

dan apa 

penyebab 

wilayah 

a. Indonesia, yang terletak di Cincin Api 

Pasifik, memiliki banyak gunung berapi 

aktif. Namun, ada beberapa wilayah yang 

relatif aman dari letusan gunung berapi. 

Berikut adalah beberapa di antaranya: 

1) Pulau Kalimantan 

2) Pulau Papua (bagian Indonesia) 

3) Bagian Timur Pulau Sumatera (seperti 

Riau, Kepulauan Riau, dan Bangka 

 Skor 20 

jika Siswa 

mampu 

menyebut

kan semua 

rambu 

rambu 

jawaban 

 Skor 15 

jika siswa 

memahami 
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tersebut aman 

dari letusan 

gunung api ! 

. 

 

Belitung) 

b. Penyebab Wilayah Tersebut Aman: 

1) Tidak Terletak di Cincin Api Pasifik 

(Ring of Fire)  

Indonesia merupakan bagian dari 

Cincin Api Pasifik, yaitu zona yang 

memiliki banyak gunung berapi aktif 

akibat pergerakan lempeng tektonik. 

2) Tidak Berada di Zona Subduksi 

Lempeng Tektonik 

Gunung berapi terbentuk di zona 

subduksi, yaitu tempat pertemuan 

lempeng tektonik yang menyebabkan 

lempeng samudera masuk ke bawah 

lempeng benua dan menciptakan 

aktivitas magma. 

3) Tektonik Kondisi Geologi yang Stabil 

 Kalimantan merupakan bagian dari 

Paparan Sunda, yaitu daratan yang  

sudah tua dan stabil secara geologis, 

sehingga tidak memiliki aktivitas 

vulkanik yang signifikan. 

sebagian 

besar 

informasi 

dan 

menjelask

an dengan 

cukup 

baik. 

 Skor 10 

jika siswa 

memahami 

secara 

terbatas 

 Skor 5 jika 

siswa 

tidak 

dapat 

menjawab 
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 Papua, meskipun berada di pertemuan 

lempeng, sebagian besar wilayahnya 

tidak memiliki gunung api aktif karena 

pola tektoniknya berbeda dengan 

Sumatera dan Jawa. 

 

4 Mampu 

mengevaluasi 

tindakan saat 

terjadi 

bencana (C5) 

Perhatikan pernyataan 

berikut!  

COVID-19 adalah 

penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus 

SARS-CoV-2. Virus ini 

pertama kali terdeteksi 

di Wuhan, Tiongkok, 

pada Desember 2019 

dan dengan cepat 

menyebar ke seluruh 

dunia, termasuk 

Indonesia. Pada 2 

Maret 2020, 

pemerintah Indonesia 

mengonfirmasi kasus 

pertama COVID-19, 

yang kemudian 

berkembang menjadi 

pandemi dengan 

dampak besar terhadap 

berbagai aspek 

Dari 

pernyataan di 

atas berikan 

pendapatmu 

mengenai 

pandemi 

COVID-19, 

dan evaluasi 

bagaimana 

penanggulanga

n yang 

dilakukan 

sehingga pada 

saat ini 

pandemi 

COVID-19 

dapat 

dikatakan telah 

berakhir! 

 

Pandemi COVID-19 adalah salah satu 

peristiwa global paling signifikan dalam  

sejarah modern yang mengubah banyak 

aspek kehidupan manusia, baik dalam 

bidang kesehatan, ekonomi, sosial, 

maupun teknologi. 

a. Penanggulangan yang Dilakukan: 

1) Vaksinasi 

2) Protokol kesehatan 

3) Pembatasan sosial 

4) Peningkatan kapasitas kesehatan  

5) Pengembangan terapi 

6) Pengawasan dan pelacakan 

 

b. Mengapa Pandemi Dapat 

Dikatakan Telah Berakhir: 

1) Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

telah mencabut status darurat kesehatan 

masyarakat yang menjadi perhatian 

internasional (KKMMI) untuk COVID-

19. 

 Skor 20 

jika Siswa 

mampu 

menyebut

kan semua 

rambu 

rambu 

jawaban 

 Skor 15 

jika siswa 

memahami 

sebagian 

besar 

informasi 

dan 

menjelask

an dengan 

cukup 

baik. 

 Skor 10 

jika siswa 

memahami 
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kehidupan masyarakat. 

Pandemi COVID-19 

menjadi krisis global 

yang berdampak besar 

terhadap kesehatan, 

ekonomi, dan sosial. 

Indonesia menghadapi 

tantangan besar dalam 

mengendalikan 

penyebaran virus, 

terutama karena 

tingginya mobilitas 

penduduk dan 

terbatasnya 

infrastruktur kesehatan. 

 

2) Tingkat vaksinasi yang tinggi di banyak 

negara telah menciptakan kekebalan 

kelompok. 

3) Varian virus COVID-19 yang beredar 

saat ini cenderung menyebabkan gejala 

yang lebih ringan. 

4) Sistem kesehatan di banyak negara 

sudah jauh lebih siap dalam 

menghadapi kasus kasus COVID-19. 

 

secara 

terbatas 

 Skor 5 jika 

siswa 

tidak 

dapat 

menjawab 

5 Mampu 

Memberikan 

kesimpulan 

rasional dari 

suatu 

pernyataan 

(C5) 

Perhatikan peta resiko 

bencana gempa bumi 

berikut! 

 

Peta ini 

menunjukkan 

tingkat bahaya 

gempa bumi di 

seluruh 

wilayah 

Indonesia. 

Interpretasikan 

peta resiko 

bencana 

gempa bumi di 

atas kemudian 

buatlah 

Peta menunjukkan tiga tingkatan indeks 

ancaman gempa bumi: 

 Hijau = Rendah 

 Kuning = Sedang 

 Merah = Tinggi 

1. Wilayah dengan Ancaman Gempa 

Tinggi (Merah): 

 Sumatera bagian barat (Aceh, 

Sumbar, Bengkulu, Lampung) 

 Pantai selatan Pulau Jawa (dari 

 Skor 20 

jika Siswa 

mampu 

menyebut

kan semua 

rambu 

rambu 

jawaban 

 Skor 15 

jika siswa 

memahami 

sebagian 

besar 
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kesimpulan 

yang rasional 

dari peta resiko 

bencana 

gempa bumi 

tersebut! 

 

Banten hingga Jawa Timur) 

 Nusa Tenggara Barat & Timur 

 Sebagian besar wilayah Maluku 

 Papua bagian utara dan tengah 

 Sulawesi Tengah dan Utara 

(terutama di sekitar Palu) 

2. Wilayah dengan Ancaman Sedang 

(Kuning): 

 Sebagian Jawa Tengah dan Jawa 

Timur 

 Bagian dalam Pulau Sumatera 

 Beberapa bagian dari Sulawesi 

Selatan dan Papua Barat 

3. Wilayah dengan Ancaman Rendah 

(Hijau): 

 Sebagian besar Kalimantan 

(Tengah, Selatan, Timur) 

 Bagian utara Jawa Barat hingga 

Pantura 

 Bagian tengah Sulawesi Selatan 

 Bagian utara Pulau Halmahera 

 

informasi 

dan 

menjelask

an dengan 

cukup 

baik. 

 Skor 10 

jika siswa 

memahami 

secara 

terbatas 

 Skor 5 jika 

siswa 

tidak 

dapat 

menjawab 
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Lampiran 5. Soal Pretest-Posttest Berpikir Kritis 

SOAL PRETEST-POSTTEST BERPIKIR KRITIS 

1. Perhatikan pernyataan berikut!  

Pada awal tahun, sebuah wilayah di pesisir Pulau Jawa mengalami gempa 

bumi bermagnitudo 6,7 yang memicu gelombang tsunami. Ribuan warga 

harus mengungsi, infrastruktur hancur, dan aktivitas ekonomi lumpuh. Di sisi 

lain, beberapa bulan kemudian, terjadi kebakaran hutan yang hebat di wilayah 

Sumatra akibat musim kemarau panjang dan pembukaan lahan secara ilegal. 

Asap tebal menyelimuti kota-kota besar hingga menyebabkan gangguan 

pernapasan dan terganggunya aktivitas belajar-mengajar. Sementara itu, di 

daerah perkotaan padat penduduk, terjadi kerusuhan sosial yang dipicu oleh 

konflik antarkelompok. Kerusuhan ini menyebabkan kerugian materi, korban 

jiwa, dan trauma berkepanjangan bagi masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan di atas, identifikasilah dan jelaskan jenis-jenis dan 

penyebab bencana yang terjadi! Kelompokkan masing-masing sesuai kategori 

bencana. 

2. Bacalah studi kasus berikut!  

Sumatera Barat, dengan topografi yang beragam mulai dari dataran tinggi 

hingga dataran rendah, sering mengalami bencana banjir yang dipengaruhi 

oleh kondisi geografisnya. Berikut adalah dua kasus banjir yang terjadi di 

wilayah dataran tinggi dan dataran rendah di Sumatera Barat. 

1) Banjir Lahar Dingin di Kabupaten Agam dan Tanah Datar (Dataran Tinggi) 

Pada 11 Mei 2024, hujan deras yang berlangsung selama beberapa jam 

menyebabkan banjir bandang dan aliran lahar dingin dari Gunung Marapi 

di Sumatera Barat. Banjir ini terutama berdampak pada Kabupaten Agam 

dan Tanah Datar, serta menyebabkan terputusnya akses jalan utama yang 

menghubungkan Padang dan Bukittinggi. Selain itu di temukan korban 

jiwa sedikitnya 67 orang meninggal dunia, dengan 22 korban di Kabupaten 
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Agam dan 29 di Kabupaten Tanah Datar. Banjir ini disebabkan oleh 

kombinasi antara curah hujan yang tinggi dan material vulkanik dari erupsi 

Gunung Marapi. Hujan deras memicu aliran material vulkanik yang 

mengendap di lereng gunung, menyebabkan banjir bandang yang 

membawa material tersebut ke daerah hilir. 

2) Banjir di Kabupaten Lima Puluh Kota (Dataran Rendah) 

Pada akhir November 2024, Siklon Tropis Robyn menyebabkan hujan lebat 

yang memicu banjir di berbagai wilayah Sumatera Barat, termasuk 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Wilayah ini, yang terletak di dataran rendah, 

mengalami banjir yang merusak pemukiman dan infrastruktur. Banjir ini 

disebabkan oleh Banjir ini disebabkan oleh hujan lebat yang 

berkepanjangan akibat dampak Siklon Tropis Robyn, yang menyebabkan 

sungai-sungai meluap dan menggenangi wilayah dataran rendah. Selain itu 

di temukan korban jiwa dua orang meninggal dunia akibat banjir tersebut. 

Dari studi kasus di atas berikan analisis perbedaan karakteristik banjir di 

dataran tinggi dan dataran rendah serta upaya mitigasi bencana tersebut! 

3. Di Indonesia terpadat beberapa wilayah yang aman dari letusan gunung 

berapi. Coba analisis wilayah mana saja yang tidak terdapat gunung berapi 

dan apa penyebab wilayah tersebut aman dari letusan gunung api ! 

4. Perhatikan pernyataan berikut!  

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-

2. Virus ini pertama kali terdeteksi di Wuhan, Tiongkok, pada Desember 2019 

dan dengan cepat menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pada 2 

Maret 2020, pemerintah Indonesia mengonfirmasi kasus pertama COVID-19, 

yang kemudian berkembang menjadi pandemi dengan dampak besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pandemi COVID-19 menjadi krisis 

global yang berdampak besar terhadap kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
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Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengendalikan penyebaran 

virus, terutama karena tingginya mobilitas penduduk dan terbatasnya 

infrastruktur kesehatan. 

Dari pernyataan di atas berikan pendapatmu mengenai pandemi COVID-19, 

dan evaluasi bagaimana penanggulangan yang dilakukan sehingga pada saat 

ini pandemi COVID-19 dapat dikatakan telah berakhir! 

5. Perhatikan peta resiko bencana gempa bumi berikut! 

 

Peta ini menunjukkan tingkat bahaya gempa bumi di seluruh wilayah 

Indonesia. Interpretasikan peta resiko bencana gempa bumi di atas kemudian 

buatlah kesimpulan yang rasional dari peta resiko bencana gempa bumi 

tersebut!  
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Lampiran 6. Skoring Soal Berpikir Kritis 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Guru 

 

NO 

 

Aktivitas 

 

Skor 

 

Jumlah 

1 2 3 4 

1 Guru membuka pelajaran dengan 

apersepsi yang menarik 
     

2 Guru menyampaikan materi dan 

kompetensi yang ingin di capai 
     

3 Guru mendemostrasikan garis-

garis besar materi pelajaran 
     

4 Menjelaskan langkah-langkah 

model SFAE kepada siswa 
     

5 Membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil secara efektif 
     

6 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya 

misalnya melalui bagan/peta 

konsep di lakukan secara 

bergiliran 

     

7 Guru menyimpulkan pendapat 

dari siswa 
     

8 Guru menerangkan semua materi 

yang disajikan saat ini. 
     

Jumlah      

Presentase      

Kategori      
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Lampiran 8. Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

No Nama 
SOAL PRE-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

1 R1 5 20 5 5 20 55 

2 R2 10 5 20 10 10 55 

3 R3 5 20 15 5 5 50 

4 R4 10 5 20 5 10 50 

5 R5 20 5 10 10 5 50 

6 R6 10 5 10 20 10 55 

7 R7 5 20 5 20 15 65 

8 R8 20 20 5 15 20 80 

9 R9 10 15 5 20 20 70 

10 R10 20 20 5 20 5 70 

11 R11 20 5 20 5 10 60 

12 R12 5 15 15 20 15 70 

13 R13 20 5 20 5 10 60 

14 R14 15 10 10 5 5 45 

15 R15 20 10 5 20 5 60 

16 R16 20 10 5 20 10 65 

17 R17 5 5 5 5 20 40 

18 R18 20 10 10 10 15 65 

19 R19 5 10 15 20 10 60 

20 R20 20 10 10 5 5 50 

21 R21 10 5 5 5 15 40 

22 R22 15 20 10 15 10 70 

23 R23 5 5 20 5 20 55 

24 R24 20 20 5 20 5 70 

25 R25 5 5 15 15 20 60 

26 R26 5 5 5 10 5 30 

27 R27 5 5 15 20 20 65 

28 R28 15 10 5 5 5 40 

29 R29 10 10 5 10 5 40 

30 R30 5 5 5 5 15 35 

31 R31 5 20 15 15 5 60 

32 R32 20 5 5 10 5 45 

33 R33 15 5 5 20 5 50 
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No Nama 
SOAL PRE-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

34 R34 5 10 20 5 20 60 

35 R35 10 5 15 20 15 65 

36 R36 10 15 20 5 5 55 

37 R37 15 15 5 20 5 60 

38 R38 10 20 5 5 5 45 

39 R39 15 15 20 5 20 75 

Jumlah 2195 

Rata-rata 56,28 
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Lampiran 9. Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

No Nama 
SOAL POST-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

1 R1 5 20 5 10 20 60 

2 R2 10 10 20 10 10 60 

3 R3 5 20 15 5 10 55 

4 R4 10 5 20 15 10 60 

5 R5 20 10 10 10 20 70 

6 R6 10 5 10 20 10 55 

7 R7 5 20 10 20 15 70 

8 R8 20 20 5 15 20 80 

9 R9 10 15 10 20 20 75 

10 R10 20 20 5 20 10 75 

11 R11 20 5 20 5 10 60 

12 R12 5 15 15 20 15 70 

13 R13 20 5 20 10 10 65 

14 R14 15 20 15 15 20 85 

15 R15 20 20 15 20 15 90 

16 R16 20 10 5 20 15 70 

17 R17 20 5 10 15 20 70 

18 R18 20 20 10 10 15 75 

19 R19 5 20 15 20 10 70 

20 R20 20 20 10 10 20 80 

21 R21 20 20 15 15 15 85 

22 R22 15 15 10 15 10 65 

23 R23 15 20 20 20 20 95 

24 R24 20 20 20 20 15 95 

25 R25 5 10 15 15 20 65 

26 R26 20 5 15 20 10 70 

27 R27 5 20 15 20 20 80 

28 R28 15 10 5 20 5 55 

29 R29 10 10 15 10 20 65 

30 R30 15 5 15 5 15 55 

31 R31 20 20 15 15 5 75 

32 R32 20 5 5 10 20 60 
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No Nama 
SOAL POST-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

33 R33 15 5 15 20 15 70 

34 R34 5 10 20 20 20 75 

35 R35 10 20 15 20 20 85 

36 R36 10 15 20 20 20 85 

37 R37 15 15 20 20 15 85 

38 R38 20 20 15 15 5 75 

39 R39 15 15 20 5 20 75 

Jumlah 2810 

Rata-rata 72,05 
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Lampiran 10. Nilai Pre Test Kelas Kontrol 

No Nama 
SOAL PRE-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

1 R1 5 20 5 5 20 55 

2 R2 10 5 20 10 10 55 

3 R3 5 20 15 5 5 50 

4 R4 10 5 20 5 10 50 

5 R5 20 10 5 20 5 60 

6 R6 10 5 20 15 10 60 

7 R7 5 10 5 20 15 55 

8 R8 20 20 5 10 20 75 

9 R9 10 10 5 10 20 55 

10 R10 20 5 20 20 5 70 

11 R11 5 10 10 15 10 50 

12 R12 10 5 20 15 15 65 

13 R13 5 10 5 20 10 50 

14 R14 10 20 5 10 5 50 

15 R15 20 10 5 10 5 50 

16 R16 10 5 20 5 10 50 

17 R17 5 20 20 5 20 70 

18 R18 20 10 15 5 15 65 

19 R19 10 20 10 10 10 60 

20 R20 20 10 10 5 5 50 

21 R21 10 5 5 5 15 40 

22 R22 15 20 10 15 10 70 

23 R23 5 10 20 5 20 60 

24 R24 20 20 5 20 5 70 

25 R25 5 10 10 5 20 50 

26 R26 10 5 10 5 5 35 

27 R27 5 5 20 15 20 65 

28 R28 15 20 10 20 10 75 

29 R29 10 15 20 10 10 65 

30 R30 5 5 10 20 15 55 

31 R31 5 10 10 15 5 45 

32 R32 20 10 15 20 10 75 
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No Nama 
SOAL PRE-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

33 R33 15 10 20 10 5 60 

34 R34 5 15 20 10 20 70 

35 R35 10 5 10 20 15 60 

36 R36 10 20 20 5 5 60 

37 R37 15 10 10 10 5 50 

39 R39 15 15 20 10 20 80 

Jumlah 2230 

Rata-rata 58,68 
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Lampiran 11. Nilai Post Test Kelas Kontrol 

No Nama 
SOAL POST-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

1 R1 5 20 5 10 20 60 

2 R2 10 10 5 10 10 45 

3 R3 5 20 15 5 10 55 

4 R4 10 5 5 15 10 45 

5 R5 20 10 10 10 20 70 

6 R6 10 5 10 20 10 55 

7 R7 5 20 5 20 15 65 

8 R8 20 5 5 15 20 65 

9 R9 5 15 10 20 20 70 

10 R10 20 20 5 20 10 75 

11 R11 20 5 20 5 10 60 

12 R12 5 15 15 20 15 70 

13 R13 20 5 5 5 10 45 

14 R14 15 20 15 15 20 85 

15 R15 20 20 15 5 5 65 

16 R16 20 10 5 20 15 70 

17 R17 10 5 10 5 20 50 

18 R18 5 5 10 10 5 35 

19 R19 5 10 15 5 10 45 

20 R20 20 5 10 10 5 50 

21 R21 20 20 5 15 15 75 

22 R22 15 15 10 5 10 55 

23 R23 15 20 5 20 20 80 

24 R24 20 10 20 5 15 70 

25 R25 5 10 10 15 5 45 

26 R26 20 5 15 20 5 65 

27 R27 5 20 10 5 20 60 

28 R28 5 10 5 5 5 30 

29 R29 10 10 15 10 20 65 

30 R30 15 5 15 5 15 55 

31 R31 5 5 15 15 5 45 

32 R32 20 5 5 10 20 60 
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No Nama 
SOAL POST-TEST Total 

Score 1 2 3 4 5 

33 R33 15 5 15 20 15 70 

34 R34 5 10 20 5 20 60 

35 R35 10 5 15 20 5 55 

36 R36 10 15 20 5 20 70 

37 R37 15 5 20 20 15 75 

38 R38 20 20 15 15 5 75 

Jumlah 2290 

Rata-rata 60,26 
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Lampiran 12. Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Kelas Eksperimen 

Prettest Post –test 

1. Abiyyu Genta Bangun 
55 60 

2. Alfin Firmansyah 
55 60 

3. Alfiah 
50 55 

4. Alsyifa Fauziah 
50 60 

5. Ari Al Fajri 
50 70 

6. Aulia Azora 
55 55 

7. Aulia Fitri Az Zahra 
65 70 

8. Ayu Diah Putri 
80 80 

9. Fadhil Zikri 
70 75 

10. Fadillahtul  Fikra 
70 75 

11. Fauzi Iqbal 
60 60 

12 Holly Lurrahman 
70 70 

13. Ifda Traningsih Br.Saragih 
60 65 

14. Ilham 
45 85 

15. Indah Latifah 
60 90 

16. Muhammad  A’dillah Arsyad 
65 70 

17. Muhammad Alfarezi 
40 70 

18. Muhammad Ar Rafi 
65 75 

19. Muhammad Habib 
60 70 

20. Muhammad Raafi 
50 80 
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No. Nama Siswa Kelas Eksperimen 

Prettest Post –test 

21. Muhammad Rafi Ramadhan 
40 85 

22. Muhammad Rafly 
70 65 

23. Muhammad Restu Andrean 
55 95 

24. Mutiara Angraini 
70 95 

25. Nazwa Azhara 
60 65 

26. Nhiby Sr Perdana 
30 70 

27. Nurabida 
65 80 

28. Nurul Hasanah 
40 55 

29. Oriza Satifa Landri 
40 65 

30. Putri Maharrani 
35 55 

31. Rachel Saputra 
60 75 

32. Reza 
45 60 

33. Rifandi 
50 70 

34. Riska Manda Sari 
60 75 

35. Sarah Rahmadani 
65 85 

36. Shafara Navilla 
55 85 

37. Suci Lestari 
60 85 

38. Syelvi Riani 
45 75 

39. Viona Zahfira 
75 75 

Rata-rata 
56,28 72,05 
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Lampiran 13. Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Kelas Kontrol 

Prettest Post –test 

1. Agusman Mulyadi Pulungan 
55 60 

2. Aldiansyah 
50 45 

3. Arsifa Sari 
50 55 

4. Berly Zaskia 
60 45 

5. Catherina Octaviana Siaahan 
60 70 

6. David Saputra 
55 55 

7. Diaz Olivia 
75 65 

8. Dion Alfadro 
55 65 

9. Eva Yuli Safitri 
70 70 

10. Fazira Novrianti 
50 75 

11. Felycia Syabila 
65 60 

12 Gea Putri Keyla 
50 70 

13. Hasni Yarni 
50 50 

14. Helsa Anggi Angraini 
50 35 

15. Heni Wayuni 
50 45 

16. Irfan Sidiq Maulana 
50 50 

17. Lenny  Artika Sari 
70 70 

18. M.al Farizd Wicaksana 
65 45 

19. Maina Idris 
60 65 
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No. 

 

Nama Siswa 

Kelas Kontrol 

Prettest Post –test 

20. Muhammad Bilal Fadhila 
50 60 

21. Muhammad Def 
40 30 

22. Mummad  Dzaky Mubaroh 
70 65 

23. Muhammad Farel Febrian Lyanda 
60 80 

24. Nada Aprilena 
70 70 

25. Naya Ramadhani 
50 45 

26. Nur Aisyah 
35 65 

27. Nurwan Hidayatullah Syehman 
65 60 

28. Pebri Gusti Anta syari 
75 30 

29. Rasti ananta 
65 65 

30. Salsa Aprilia 
55 55 

31. Shinta Putri Azahra 
45 45 

32. Shyfa Salsabila 
75 60 

33. Sri Pamelia 
60 70 

34. Syafira Aisyah Putri 
70 60 

35. Tiara Nelisa 
60 55 

36. Vicky Ardiansyah 
60 70 

37. Zahra mutia Syahfitri 
50 75 

38. Zikra Wilda Patricia 
80 75 

Rata-rata 
56,68 60,26 
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Lampiran 14. Uji Validitas Berpikir Kritis 

No Ne N/2 

ne-

N/2 

((ne-

N/2):(N/2)) 

Min Value 

CVR Keterangan 

Soal 

1 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 

2 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 

3 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 

4 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 

5 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 
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Lampiran 15. Validator Instrumen 
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Lampiran 16. Descriptive Statistics Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

 Pretest Kontrol 

N Valid 38 

Missing 1 

Mean 58.68 

Median 60.00 

Std. 

Deviation 

10.377 

Variance 107.681 

Range 45 

Minimum 35 

Maximum 80 

Sum 2230 

 

 

Statistics 

 

Pretest 

Eksperimen 

N Valid 39 

Missing 0 

Mean 56,28 

Median 60.00 

Std. Deviation 11.626 

Variance 135.155 

Range 50 

Minimum 30 

Maximum 80 

Sum 2195 
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Lampiran 17. Uji Normalitas 

Tests Of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statist

ic Df Sig. 

Statist

ic Df Sig. 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pretest 

Eksperimen 

.138 39 .058 .973 39 .477 

Posttest 

Eksperimen 

.113 39 .200
*
 .955 39 .122 

Pretest Kontrol .141 38 .055 .960 38 .196 

Posttest Kontrol .121 38 .175 .966 38 .302 

*. This Is A Lower Bound Of The True Significance. 

A. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 18. Uji Homogenitas 

Test Of Homogeneity Of Variance 

 

Levene 

Statistic Df1 Df2 Sig. 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Based On Mean .544 3 150 .653 

Based On Median .517 3 150 .671 

Based On Median 

And With 

Adjusted Df 

.517 3 145.76

8 

.671 

Based On 

Trimmed Mean 

.561 3 150 .641 
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Lampiran 19. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

Tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval Of The 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

Eksperimen 

- Posttest 

Eksperimen 

-

15.7

69 

13.354 2.138 -20.098 -11.440 7.37

4 

38 .000 

Pair 

2 

Pretest 

Kontrol - 

Posttest 

Kontrol 

-

10.5

79 

16.608 2.694 -7.038 -5.880 6.58

6 

37 .021 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test For 

Equality Of 

Variances T-Test For Equality Of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

Tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval Of 

The 

Difference 

Lowe

r Upper 

Kemampu

an 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

Variances 

Assumed 

.157 .693 6.15

7 

76 .000 -

15.76

9 

2.561 -

20.87

0 

-

10.66

8 

Equal 

Variances 

Not 

Assumed 

  

6.15

7 

75.7

58 

.000 -

15.76

9 

2.561 -

20.87

1 

-

10.66

8 

           (Sumber : Olahan Data Penelitian 2025) 
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Lampiran 20. Lembar Disposisi 
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Lampiran 21. SK Pembimbing 
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Lampiran 22. Surat Izin PraRiset 
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Lampiran 23. Surat Balasan PraRiset 
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Lampiran 24. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 25. Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 26. Surat Riset 
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Lampiran 27. Surat Rekomendasi 
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Lampiran 28. Dinas Pendidikan 
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Lampiran 29. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 30. Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 31. Dokumentasi Penelitian di SMAN 2 Tambang 
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Lampiran 32. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 33. Denah Lokasi Penelitian 
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